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ABSTRAK
LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
SMK N 3 WONOSARI

Reza Doni Marsono
13502241018

Universitas Negeri Yogyakarta semester khusus 2016 menempatkan salah satu
mata kuliah berbobot 3 sks yaitu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Pada kegiatan
PPL ini merupakan mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh mahasiswa jenjang S1
kependidikan UNY. Kegiatan PPL ini bertujuan memberikan wawasan, pelatihan, dan
pengalaman mengajar atas ilmu pengetahuan yang telah ditempuh sebelumnya dalam
bangku perkuliahan di ekosistem sesungguhnya yaitu di sekolah. Karena pada dasarnya
kegiatan PPL UNY berorientasikan mencetak calon guru profesional yang siap untuk
diterjunkan ke lapangan. Dalam kesempatan ini PPL UNY semester khusus 2016 yang
berlokasi di SMK Negeri 3 Wonosari telah dilaksanakan oleh mahasiswa pada tanggal
18 Juli 2016 sampai 15 September 2016. Kelompok PPL yang bertempat di SMK
Negeri 3 Wonosari terdiri dari 17 mahasiswa dari program studi Pendidikan Teknik
Elektronika, Pendidikan Teknik Mekatronika, Pendidikan Teknik Boga dan
Pendidikan Sejarah.

Selama kegiatan PPL, praktikan melakukan praktik mengajar mandiri dan
terbimbing di empat kelas, yaitu kelas XII EI 1, XI1 El 2, XII El 3, dan XII EIl 4. Dari
keseluruhan praktik mengajar praktikan melakukan praktik mengajar sebanyak 26 kali.
Selama PPL, praktikan juga menyusun program- program agar pelaksanaan PPL
berjalan dengan lancar.Dari hasil kegiatan PPL di SMK Negeri 3 Wonosari yang
berlangsung kurang lebih 2 bulan praktikan memdapatkan pengalaman mengajar
secara langsung dikelas. Sehingga praktikan dapat belajar cara-cara mengelola kelas,
mengajar dengan baik, sampai administrasi mengajar seorang guru dimulai dari
silabus, RPP, materi ajar, modul, program semester, program tahunan, dll.

Secara umum, program- program yang telah direncanakan dapat berjalan
dengan baik dan lancar. Dalam pelaksanaan program-program tidak lepas dari
hambatan namun praktikan telah berusaha untuk menekan semua hambatan dengan
berbagai cara sesuai kondisi yang terjadi selama melaksanakan program Kkerja,
sehingga program tersebut tetap terlaksana sesuai yang direncanakan.. Praktikan
berharap, semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait.

Kata kunci : PPL UNY, SMK N 3 Wonosari

Vi



BAB I
PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), merupakan suatu bentuk usaha
peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran yang
merupakan bentuk pembelajaran mahasiswa UNY dengan cara memberikan
pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk mencari pengetahuan di luar kampus
yakni pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan
kompetensi yang diperlukan dalam bidang yang ditekuni, peningkatan keterampilan,
kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah.

Program PPL yakni dilihat dari aspek manajemen dan waktu dengan tujuan
mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau pendidik atau
tenaga kependidikan. Standar kompetensi PPL dirumuskan dengan mengacu pada
tuntutan empat kompetensi guru baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam
konteks kehidupan guru sebagai anggota masyarakat yakni kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.

Praktik pengalaman lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya yang
dilakukan oleh pihak Universitas Negeri Yogyakarta sebagai suatu latihan
kependidikan yang bersifat intrakurikuler yang dilakukan oleh mahasiswa program
studi  kependidikan. Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan dan
mengaplikasikan kemampuan yang dimiliki dalam kehidupan nyata disekolah. Pada
tahun ini, Tim PPL UNY 2016 yang bertempat di SMK Negeri 3 Wonosari. Di lokasi
tersebut mahasiswa PPL ditantang untuk mampu mengembangkan ilmu dan
pengetahuannya. Sebelum pelaksanaan, tim PPL perlu mempersiapkan menyusun
program secara matang untuk memperlancar praktik mengajar. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) perlu diadakannya observasi kelas agar materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik dapat diterima secara optimal sesuai dengan media
yang tersedia. Selain itu, RPP perlu dikonsultasikan kepada guru pembimbing yang
sudah ditunjuk dari pihak sekolah agar praktikan dan guru mengetahui secara jelas
tentang materi yang akan disampaikan kepada peserta didik di dalam kelas. Semua
persiapan sebelum mengajar perlu dilakukan dengan baik untuk mendapatkan hasil
yang maskimal dan pelaksanaanya dapat berjalan dengan baik dan lancar.



A. Analisis Situasi

Praktik Pengalaman Lapangan atau PPL dilaksanakan kurang lebih selama 8
minggu atau 2 bulan dan berlokasi di SMK Negeri 3 Wonosari. Praktik Pengalaman
Lapangan yang dilakuakan oleh mahasiswa merupakan suatu kegiatan intrakurikuler
yang mencakup tugas atau kegiatan yang berkaitan dengan kependidikan, baik itu
berupa praktik mengajar di dalam kelas maupun kegiatan- kegiatan lain yang berada
di luar kelas. adapun kegiatan di luar kelas yang dimaksud disini adalah suatu
kegiatan yang masih ada kaitannya dengan persyaratan pembentukan profesi
kependidikan/ keguruan yang dilaksanakan di luar kelas namun masih berada di
dalam lingkungan sekolah.

Sebelum mahasiswa terjun langsung ke lapangan terlebih dahulu dilakukan
observasi dan adaptasi untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang situasi
dan kondisi sekolah dimana hal tersebut sangat berpengaruh terhadap proses belajar
mengajar. observasi yang dilakukan di SMK N 3 Wonosari meliputi observasi proses
KBM dan observasi mengenai kondisi fisik maupun non fisik sekolah. Tahap
observasi ini mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengamati seluruh kegiatan
baik yang menyangkut kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas, mengenai
kondisi fisik dan non fisik sekolah sebagai bekal penyusunan program kerja dan
praktik mengajar nantinya.

Secara umum situasi di SMK N 3 Wonosari dapat dideskripsikan sebagai
berikut :

1. Letak Geografis Sekolah

SMK N 3 Wonosari terletak di Jalan Pramuka No.8, Tawarsari, Wonosari,
Gunungkidul, DIY. 55812 Telp. (0274) 394250, Fax. (0274) 394438. SMK N 3
Wonosari dapat dikatakan terletak di wilayah jantung kota Wonosari, meskipun
demikian lingkungan sekolah ini tetap kondusif untuk proses kegiatan belajar
mengajar. Walaupun dekat dengan jalan raya tapi letak SMK Negeri 3 Wonosari
agak ke dalam sehingga kegiatan belajar mengajar tidak akan terganggu dengan
suara bising kendaraan bermotor.

Pada tahun ajaran 2010/2011 SMK N 3 Wonosari memiliki 3 kompetensi
keahlian yaitu Elektronika Industri, Audio Video, dan Jasa Boga. Akan tetapi pada
tahun ajaran 2011/2012 SMK N 3 Wonosari membuka 1 kompetensi jurusan baru
yaitu Mekatronika. SMK N 3 Wonosari menggunakan Kurikulum 2013 sebagai

acuan dalam proses belajar mengajar.



2. Visi dan Misi SMK Negeri 3 Wonosari
Visi Sekolah
Terwujudnya SMK yang menghasilkan Sumber Daya Manusia yang kompetitif
berlandaskan imtaq
Misi Sekolah

¢ Mewujudkan iklim belajar dan bekerja yang kondusif berbasis imtaq

e Mengembangkan Sekolah Menengah Kejuruan yang adaptif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan berakar pada norma
dan nilai budaya serta berwawasan lingkungan.

e Menyiapkan SDM sebagi asset masyarakat dan bangsa yang mampu
mengembangkan diri sejalan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

e Menyiapkan SDM yang terampil, terdidik, dan professional yang mampu
bersaing di pasar global dengan mengoptimalkan potensi, minat, dan bakat
peserta didik.

Dalam mengimplementasikan Visi dan Misi Sekolah melalui penerapan Standar

Manajemen Mutu dirumuskan dalam kebijakan mutu:

Sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan menengah kejuruan

merupakan pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan

pengembangan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang
tertentu, kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja, melihat peluang kerja, dan
mengembangkan diri di kemudian hari.

SMKN 3 Wonosari sebagai bagian dari pendidikan menengah kejuruan berusaha

mewujudkan SMK yang menghasilkan Sumber Daya Manusia yang mampu

bersaing dalam pasar global dengan dilandasi imtag.

Oleh karena itu sekolah bertekad menjawab dengan melakukan perbaikan

berkelanjutan melalu Sistem Manajemen Mutu dan berusaha untuk memenuhi

persyaratan dan kepuasan pelanggan.

Untuk tercapai tujuan tersebut sekolah bertekad membentuk Sumber Daya

Manusia yang mempunyai karakteristik MANDIRI

Mantap : | Percaya Diri

Disiplin : | Bertanggungjawab dalam semua tindakan

Revolusioner | : | Selalu berfikir maju kedepan / cepat, tanggap dalam setiap
permasalahan,.




Inovatif : | Mempunyai inisiatif terhadap berbagai hal yang dihadapi
sehingga mampu berkreasi dan berinovasi serta berjiwa

mandiri

Sedangkan untuk membentuk sumber daya manusia yang mempunyai

karakteristik MANDIRI tersebut organisasi SMKN 3 Wonosari mempunyai jiwa
yang KREATIF :

Karya : | Melaksanakan pembelajaran yang berbasis produk

Rapi . | Melaksanakan sistem manajemen yang teratur sesuai
standar yang telah ditetapkan

Energik : | Mengembangkan diri dengan selalu mengakses informasi
dan tidak mengenal lelah karena tantangan dan rintangan

dalam era globalisasi.

Aktif : | Meningkatkan kerjasama dengan stakeholder, dunia

usaha dan dunia industri.

Tertib . | Mengedepankan sikap kerja sesuai prosedur yang ada dan

sudah ditetapkan dalam kebijakan mutu serta taat asas.

Indah : | Memiliki kesadaran untuk menjaga keharmonisan dan
menjaga keindahan lingkungan kerja menuju clean and

green.

Fasih . | Profesional di dalam berkarya dan melaksanakan tugas

3. Tujuan SMK Negeri 3 Wonosari

Meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Menumbuhkan karakter siswa agar mampu mengembangkan diri untuk
hidup mandiri.

Mengembangan potensi peserta didik agar menjadi warga Negara yang
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, madiri, demokratis dan
bertanggungjawab.

Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan,
memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia.
Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap

lingkungan dan masyarakatnya.



e Memberikan ketrampilan pada peserta didik sesuai bakat dan kemampuan
agar terampil, terdidik, dan professional yang mampu bersaing di pasar
global.

e Mengembangkan peserta didik agar mampu mengikuti perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi serta berwawasan lingkungan.

4. Organisasi SMK Negeri 3 Wonosari

a. Personalia Sekolah

Kepala Sekolah : Dra. Susiyanti, M.Pd.

WAKS Bidang Akademik : Heru Winarto, S. Pd

WAKS Bidang Sarana & Prasarana  : Edi Siswantoro, S.Pd., M.Pd.I
WKS Bidang Kesiswaan : Markidin P, S.Pd., MT

WKS Bidang Humas : Agus Harmadi, S.Pd., MBA
WKS Bidang WMM : Sumarjono, S.Pd

Staf Pengajar . terdiri dari 78 orang staf pengajar
Karyawan : terdiri dari 22 orang karyawan

Struktur Organisasi Sekolah

1) KEPALA SEKOLAH
Tanggung Jawab
Menjamin dan memastikan bahwa proses pendidikan dan pelatihan serta
hal-hal yang terkait dengan operasional sekolah, dikembangkan,
direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan dengan efektif dalam
rangka mencapai visi dan misi sekolah.
Wewenang
Menjamin dan memastikan bahwa proses pendidikan dan pelatihan serta
hal-hal yang terkait dengan operasional sekolah, dikembangkan,
direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan dengan efektif dalam
rangka mencapai visi dan misi sekolah.
Tugas
Pengelolaan Teknik Edukatif Program Diklat berdasarkan. Visi dan Misi

sekolah, yaitu :

a) Menjabarkan, melaksanakan dan mengembangkan Program Diklat

Kurikulum sesuai Spektrum Keahlian dan Standar Isi



2)

b) Mengelola unsur pokok-pokok manajemen sekolah : Man (guru,
karyawan, siswa); Money (dana dari orangtua siswa dan
pemerintah), dan Material (fasilitas berupa : gedung, perabot
sekolah, alat-alat pelajaran teori dan praktek).

C) Mengadakan kerjasama dengan pihak luar, seperti orangtua siswa,
pengguna produk (tamatan), jajaran pemerintah dll.

WKS 1

Tanggung Jawab

Menjamin dan memastikan bahwa proses pemelajaran dan kurikulum

serta hal-hal yang terkait dengan operasional pemelajaran dikembangkan

,direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan dengan efektif dalam

rangka mencapai tujuan proses pemelajaran dan tujuan Sekolah serta

untuk memenuhi persyaratan siswa, pemerintah serta stakeholder yang

relevan.

Wewenang

Menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan

pendidikan di sekolah yang berkaitan dengan KBM.

Tugas

Menetapkan program pembelajaran, jadwal kegiatan, pembagian tugas

mengajar, jadwal pelajaran dan bahan ajar meliputi :

a) Merencanakan dan menyusun program pengembangan kurikulum.

b) Mengorganisasi / mengkoordinasi KBM baik teori maupun praktek
yang terdiri dari : Persiapan KBM, Pelaksanaan KBM, Evaluasi
Hasil Balajar, Analisis Hasil Evaluasi Belajar, Perbaikan dan
Pengayaan.

C) Merencanakan dan melaksanakan kegiatan EBTA normative
adaptif

d) Mengkoordinir pelaksanaan EBTA praktek produktif

e) Memastikan bahwa jumlah jam pemelajaran pada tiap mata diklat
tercukupi

) Merencanakan dan melaksanakan pemelajaran Internet dan TOIEC

9) Bersama WKS2 melaksanakan kegiatan PSB.

h) Mengkoordinir kegiatan perpustakaan
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4)

WKS 2

Tanggung Jawab

Menjamin dan memastikan bahwa proses penyelenggaraan PSB,BP/BK,

serta hal-hal yang terkait dengan bidang kesiswaan telah dan dapat

direncanakan , dilaksanakan secara efektif sehingga akan tercapai tujuan
sekolah serta untuk memenuhi persyaratan siswa, pemerintah serta
stakeholder lain yang relevan.

Wewenang

a) Menyelenggarakan PSB

b) Penanganan Ketertiban Siswa

c) Menyelenggarakan BP/BK

Tugas

a) Menyusun program kegiatan kesiswaan dan mengkoordinasikan
pelaksanaannya.

b) Mengkoordinasikan pelaksanaan pendampingan siswa.

c) Memonitor dan mengevaluasi seluruh kegiatan kesiswaan.

d) Merencanakan dan melaksanakan pendaftaran dan penerimaan
siswa baru.

e) Menegakkan disiplin tata tertib siswa.

f) Mengkoordinasi kan program BP/BK.

9) Pembinaan/ Pengembangan kepribadian siswa.

h) Pembinaan OSIS dan Ektrakurikuler.

i) Mengelola administrasi kegiatan siswa.

), Memperhatikan,  memelihara, menjaga suasana  sekolah
(keamanan, ketertiban, kerapian, kesehatan, kekeluargaan dan
kenyamanan siswa)

k) Merencanakan, membuat dan merevisi Buku Pengenal dan Tata

Tertib Siswa.

WKS 3

Tanggung Jawab

Menjamin dan memastikan bahwa proses pengelolaan dan pemberdayaan
sumber daya sekolah telah dan dapat direncanakan , dilaksanakan dan
dikendalikan dengan efektif , sehingga tujuan sekolah akan tercapai guna

memenuhi persyaratan siswa, pemerintah serta stakeholder yang lain.



5)

Wewenang

Merencanakan pengelolaan dan pemberdayaan sumber daya sekolah.

Tugas

a) Menyusun program pengadaan sarana prasarana yang tidak habis
pakai

b) Menyusun program perawatan sarana prasarana sekolah.

c) Menyusun program pemberdayaan dan pengembangan ketenagaan.

d) Mengarahkan urusan ketenagaan agar berfungsi sebagaimana
mestinya

e) Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan dan pengembangan
ketenagaan

f) Menetapkan kompetensi personil (guru) sesuai dengan tugasnya
masing-masing

9) Pendampingan seluruh guru sekolah

h) Mengusulkan jumlah guru sesuai dengan prinsip kecukupan dan
kesesuaian kebutuhannya.

) Mengusulkan pengembangan kemampuan guru.

WKS 4

Tanggung Jawab

Menjamin dan memastikan bahwa proses kerjasama dengan DU/DI dan

stakeholder lainnya telah dan dapat direncanakan .

Wewenang

Mengendalikan kegiatan promosi, informasi, komunikasi dan kerjasama

dengan DU/DI serta stakeholders.

Tugas

a) Menyusun program kerjasama dengan DU/DI dan stakeholders

b) Menjalin kerjasama dengan DU/DI dan stakeholders

C) Mempromosikan potensi sekolah

d) Memonitor dan mengendalikan pelaksanaan program yang berkait
dengan berhubungan masyarakat

e) Mengelola input-input dari stakeholders.

f) Bersama WKS1 melaksanakan sinkronisasi dan menetapkan
validasi kurikulum.

9) Melaksanakan program prakerin



6)

7)

h) Mengelola program pemasaran dan penelusuran tamatan
) Mengkoordinir kegiatan-kegiatan sosial dan kekeluargaan di

sekolah

WALI KELAS
Tanggung Jawab
Memastikan terlaksananya proses pendampingan dan monitoring kelas
Wewenang
Melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan pendampingan dan
monitoring kelas.
Tugas
a) Mewakili KS dan orangtua siswa dalam pembinaan siswa
b) Membina kepribadian, ketertiban dan kekeluargaan.
C) Membantu  pengembangan  peningkatan  kecerdasan  dan
ketrampilan siswa
d) Evaluasi nilai rapor dan kenaikan kelas.
e) Membantu WKS1 dan WKS2 dalam permasalahan yang terkait.
f) Membuat catatan tentang :
e  Situasi keluarga dan ekonomi.
o  Ketidakhadiran, pelanggaran, dan perilaku siswa.

e  Prestasi akademik masing-masing siswa.

GURU

Tanggung Jawab

Memastikan terlaksananya kegiatan KBM sesuai dengan tingkat dan mata
diklat yang diampunya

Wewenang

Melaksanakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan tugas mengajar

Tugas

Program KBM meliputi :

a) Persiapan meliputi analisis kurikulum, membuat Silabus, RPP
b) Pelaksanaan KBM.

C) Evaluasi.

d) Analisis.

e) Perbaikan.
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f) Pembinaan terhadap siswa.
9) Pengelolaan kelas.

. Jumlah Siswa

Jumlah siswa SMK N 3 Wonosari pada tahun ajaran 2016/2017 adalah
998 orang, yang terbagi menjadi tiga kelas, yaitu kelas X, XI, dan XII. Kelas
X terdiri dari 352 orang, kelas XI terdiri dari 343 orang dan kelas XII terdiri
dari 303 orang.

Bimbingan dan Konseling (BK)

Bimbingan dan konseling di SMK N 3 Wonosari berjalan dengan
dengan baik. Bimbingan dan konseling siswa dikelola oleh 5 orang guru BK,
yaitu Agus Mugiyana, S. Pd, Supiyati, S. Pd., Wara Kawuri, S. Pd., Dra.
Nurhasanah, Drs. Ghozali. Kegiatan bimbingan konseling antara lain
menertibkan siswa yang sering datang terlambat, membantu siswa dalam
mengatasi permasalahan yang dihadapinya, dan menertibkan siswa yang tidak
patuh terhadap peraturan sekolah.

Interaksi Sosial Personalia

Interaksi sosial antar personalia berjalan dengan baik. Mereka saling
menghormati, memahami, dan menghargai sehingga dapat menghasilkan kerja
yang optimal.

Interaksi Sosial Guru dan Siswa

Interaksi guru dan siswa berjalan dengan baik. Terdapat hubungan
yang saangat harmonis di antara mereka. Rasa kekeluargaan juga tercermin
dalam perilaku di kehidupan sehari- hari mereka di sekolah. Siswa
menghormati guru mereka, hal ini terlihat selama kegiatan belajar dan
mengajar di kelas.

Interaksi Sosial Antar Siswa

Interaksi sosial antar siswa berjalan dengan baik. hai ini terlihat ketika

ada salah satu teman mereka yang sedang sakit, maka mereka akan membantu

siswa tersebut dalam melalukan aktivitas di sekolah.


http://125.163.251.175/web-guru/agusmug
http://125.163.251.175/web-guru/piyati
http://125.163.251.175/web-guru/ghozali
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g. Prestasi Sekolah

PRESTAS
NO | JENIS KEGIATAN TAHUN | PENYELENGGARA

SEMESTER GENAP 2013/2014

1 | Renang 100 m gaya dada putri

OOSN 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk

Lomba Inovasi Layanan Publik

dalam kategori Responsiv
2 Top Gender. 2014 Kementerian PAN

Pelayanan Reformasi Birokrasi
(Toilet Bersi, Sehat dan
Jujur/BSJ)
3 I Atletik Lompat Tinggi Putra 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk
4 1 Renang 100m gaya dada putri | 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk
5 I Bola Volly Pasir Putri 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk
6 I Karate 53 kg Putri 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk
/ I ﬁﬁ?ﬁm Witstil nomor lantai 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk
8 l Eﬁt”r?”g 100m Gaya Bebas 2014 | Disdikpora Gk
9 1l Eﬁ;?”g 100m Gaya Bebas 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk
SEMESTER GANJIL 2014/2015
L I Karate Putri 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk

Lomba kemampuan PKS

2 Tingkat SLTA HUT Poltas-59 | 2014 | 2Mas Dikporakab.

I Sat lantas kab GK Gunungkidul
3 I Fotografi tingkat SLTA 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk
4 i LBB Pleton Putra tingkat 2014 Dinas DiI_<pora kab.
SMA/SMK kab GK Gunungkidul
5 I Komandan Pleton putra 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk
6 I LBB Tingkat SMA Kejurkab 2014 Dinas Dikpora kab.

Drumband Gunungkidul
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7 I LUG Kejurkab Drumband 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk
8 Lomba Produk Ekonomi : :
i Kreatif Boga Tk DIY 2014 | Dinas Dikpora DIY
9 Lomba Produk Ekonomi : ,
I Kreatif Elektronika Tk DIY 2014 | Dinas Dikpora DIY
14 1l Lomba KWU Tk Kabupaten 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk
15 Lomba Cerdas Cermat , :
Harapan |1 Lingkungan Hidup Tk. SLTA 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk
16 I Bola Basket Putri 2014 | Dinas Dikpora kab. Gk
17 1 FLSS Karawitan Tk. DIY 2014 | Dinas Dikpora DIY
18 | Harapan | | FLSS Panembromo Tk. DIY 2014 | Dinas Dikpora DIY
SEMESTER GENAP 2014/2015
1 I Karate OOSN SMK Tk 2015 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
Lomba Inovasi Layanan Publik
dalam kategori Responsiv
2 Top Gender. 2015 | Kementerian PAN
Pelayanan Reformasi Birokrasi
(Toilet Bersi, Sehat dan
Jujur/BSJ)
3 Bulutangkis tunggal Putri . .
I OOSN SMK Tk. Kabupaten 2015 | Dinas Dikpora kab. Gk
4 Bulutangkis tunggal Putri . .
] OOSN SMK Tk, Kabupaten 2015 | Dinas Dikpora kab. Gk
Renang 100 M Gaya Dada
5 I Putri OOSN SMK Tk. 2015 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
Renang 100 M Gaya Bebas
6 I Putri OOSN SMK Tk. 2015 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
7 Bola Basket Putra OOSN SMK : :
i Tk. Kabupaten 2015 | Dinas Dikpora kab. Gk
8 Bola Basket Putri OOSN SMK : ,
Il Tk. Kabupaten 2015 | Dinas Dikpora kab. Gk
9 | Sauur Standar Putri OOSN 2015 | Dinas Dikpora kab. Gk

SMK Tk. Kabupaten
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10 Atletik Lompat Tinggi Putri i i
i OOSN SMK Tk. Kabupaten 2015 | Dinas Dikpora kab. Gk
11 I Panembromo FLSS SMK Tk 5415 | pinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
12 | SeniTari Putd FLSS SMKTK | 5015 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
13 1] Seni Tarl Putra FLSS SMK Tk 2015 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
14 | JUARA | Kejurnas Marching Band Piala
UMUM Il | Raja (HB CUP) 2015 | PDBIDIY
15 Harapan | Maskot Kejurnas Marching
i Band Piala Raja (HB CUP) 2015 | PDBIDIY
Street Parade Kejurnas
16 ] Marching Band Piala Raja (HB | 2015 | PDBI DIY
CUP)
17 Display Kejurnas Marching
. Band Piala Raja (HB CUP) 2015 | PDBIDIY
General Effect Kejurnas
18 ] Marching Band Piala Raja (HB | 2015 | PDBI DIY
CUP)
Color Guard Kejurnas
19 I Marching Band Piala Raja (HB | 2015 | PDBIDIY
CUP)
Showmanshif Kejurnas
20 I Marching Band Piala Raja (HB | 2015 | PDBIDIY
CUP)
Perccusion Line Kejurnas
21 1 Marching Band Piala Raja (HB | 2015 | PDBIDIY
CUP)
29 Horn Line Kejurnas Marching
a Band Piala Raja (HB CUP) 2015 | PDBI DIY
23 Lomba Produk Ekonomi : :
] Kreatif Tata Boga Tk DIY 2015 | Dinas Dikpora DIY
SEMESTER GANJIL 2015/2016
1 i Skill Contest Guru Smk Se- 2015 BLPT DIY dan Dinas
DIY Dikpora DIY
2 | Harapan | Lomba Inovasi Menu masakan 2015 Dinas Kelautan dan
P Hasil Laut Tk. DIY Perikanan DIY
3 | Lomba LKMMS MTQ Tk. 2015

Dinas Dikpora dan
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Kabupaten Depag kab. GK
4 T Sekolah Sehat Tk. Kecamatan 2015 | Panitia HUT RI ke-70.
S I PKS Tingkat Kabupaten 2015 | Polres Gunungkidul
6 | Harapan Il Cook_lng LKS SMK Tk. 2015 | Dinas Dikpora DIY
Propinsi
7 | Harapan Il Refrl_gerant LKS SMK Tk. 2015 | Dinas Dikpora DIY
Propinsi
8 Harapan 11 Mekz_ﬂrqua LKS SMK Tk. 2015 | Dinas Dikpora DIY
Propinsi
9 Harapan | Industrla_l C_ontrol LKS SMK 2015 | Dinas Dikpora DIY
Tk. Propinsi
10 Electrical Application LKS . .
i SMK Tk. Propinsi 2015 | Dinas Dikpora DIY
SEMESTER GENAP 2015/2016
1 Bola Basket Putri OOSN SMK : :
i Tk. Kabupaten 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
2 Tenis Lapangan Tunggal Putra . .
] OOSN SMK Tk. Kabupaten 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
3 Bulu Tangkis Tunggal Putra : :
v OOSN SMK Tk. Kabupaten 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
Renang 200 M gaya Punggung
4 I Putra OOSN SMK Tk. 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
Renang 100 M gaya Punggung
5 WY, Putra OOSN SMK Tk. 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
6 Catur Standar Putra OOSN : ,
Il SMK Tk. Kabupaten 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
7 Atletik Lompat Tinggi Putra . .
Il OOSN SMK Tk. Kabupaten 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
8 I Catur Putri OOSN SMK Tk. 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
9 i Catur Putra OOSN SMK Tk. 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
10 I Taekwondo Putri OOSN SMK 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk

Tk. Kabupaten
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Taekwondo Putri OOSN SMK

v Tk, Kabupaten 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
12 I Karate Putri OOSN SMK Tk. 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
13 1l Panembromo FLSSN Tk. 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
14 i Tari Putri FLSSN Tk. 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
15 I Tari Putra FLSSN Tk. 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
16 | Tari Putra FLSSN Tk. DIY 2016 | Dinas Dikpora DIY
17 Inovasi Teknologi Tk.
I Kabupaten 2016 | Bappeda Gk
18 | LUG Kejurkab Drumband GK 2016 | PDBI Gk
19 | LBB Kejurkab Drumband GK 2016 | PDBI Gk
20 | LUG Kejurkab Drumband GK 2016 | PDBI Gk
21 | Street Parade Kejurkab 2016 | PDBI Gk
Drumband
29 Juara Kejurkab Drumband GK 2016 | PDBI Gk
Umum |
SEMESTER GANJIL 2016/2017
1 Karate Putri OOSN SMK Tk.
. Nasional Kelas Kata 2016 | Kemenpora R
2 Karate Putri OOSN SMK Tk.
a Nasional kelas Komite 2016 | Kemenpora R
3 I Renang gaya dada putra Tk. 2016 | Dinas Dikpora kab. Gk
Kabupaten
4 I Kontes Inovasi Robotika Tk. 2016 | Dinas Dikpora DIY

DIY
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5. Kondisi Fisik SMK N 3 Wonosari

Sekolah terletak di dalam Kota Wonosari, lokasi sangat strategis karena

mudah terjangkau. Guna menunjang pendidikan dan pelatihan, sekolah

mempunyai fasilitas antara lain :

o

Ruang Teori KBM - Laboratorium Komputer
Ruang Guru - Perpustakaan

Ruang Tata Usaha - UKS

Ruang Kepala Sekolah - BP/BK

Bengkel Elektronika Dasar - Lapangan Olahraga

Bengkel Teknik Elektronika - Masjid

Bengkel Audio Video - Kantin

Bengkel Mekatronika - Koperasi Sekolah

Dapur Jasa Boga - UPJ (Usaha Produksi dan Jasa)
Ruang Saji - dll.

Laboratorium Bahasa
Ruang Kelas
Pada tahun ajaran baru 2016/2017, SMK N 3 Wonosari terdiri dari
empat kompetensi keahlian diantaranya audio video, elektronika industri,
mekatronika dan jasa boga yang terdiri dari 32 kelas, yang setiap kelasnya
terdapat 29-32 siswa.
Laboratorium
Di SMK N 3 Wonosari terdapat laboratorium yang memiliki kondisi
yang berbeda-beda dalam perawatannya. Terdapat laboratorium bahasa,
komputer, dan fisika/kimia/IPA untuk menunjang kegiatan pembelajaran pada
mata pelajaran terkait
Bengkel
Letak bengkel tersebut menyesuaikan dengan blok bangunan masing-masing
jurusan/kompetensi keahlian.
Ruang Tata Usaha atau Administrative Staff Room
Ruang Tata Usaha (TU) terletak di sebelah kanan resepsionis. Ruang
TU digunakan untuk kegiatan administrasi sekolah yang terdiri dari keuangan,

pengadaan kegiatan pembelajaran yang ditangani dengan baik.
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Ruangan Kepala Sekolah atau Principal Room

Ruang kepala sekolah terletak tepat disamping kanan resepsionis.
Diapait antara ruang tata usaha dan resepsionis. Ruang kerja kepala sekolah
terdapat ruang tamu dengan set kursi tamu, serta meja biro yang menjadi
tempat utama kepala sekolah dalam mengelola sekolah.
Ruang UKS atau Health Room

Ruang UKS berada di dekat ruang komputer. Di dalamnya tedapat 2
ruang, masing-masing untuk putera dan putri. Disetiap ruang terdapat 2
tempat tidur dan perlengkapan. Ruang UKS ini difungsikan untuk tempat
pemberian pertolongan kepada siswa yang membutuhkan saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung maupun saat kondisi yang memungkinkan.
Ruangan Guru atau Teacher’Room

Ruangan guru merupakan ruang sampig Kiri resepsionis memasuki
lobi utama sebelah kiri akan langsung menemui ruang guru. Ruang guru
ditujukan untuk guru SMK Negeri 3 Wonosari. Di dalamnya terdapat
sejumlah meja dan kursi sesuai dengan jumlah guru yang mengajar di SMK
Negeri 3 Wonosari, dan beberapa meja serba guna.
Perpustakaan

Perpustakaan sekolah berada di lantai 2 di atas ruang G2. Di dalamnya
terdapat rak-rak tempat menata buku-buku. Buku-buku yang terdapat di
perpustakaan antara lain buku pendukung kegiatan belajar siswa jurusan
elektronika, audio video,mekatronika dan tata boga. Siswa juga dapat
membaca koran maupun majalah. Seorang petugas perpustakaan yang
mengurus administrasi sirkulasi peminjaman-pengembalian buku.
Musholla

Musholla digunakan sebagai tempat ibadah guru, karyawan serta para
siswa yang beragama muslim. Mushola berlokasi di halaman belakang
sekolah.
Koperasi sekolah

Koperasi sekolah terletak di timur (pintu gerbang belakang).
Pengurusnya ialah anggota OSIS. Barang yang dijual antara lain barang yang

dibutuhkan siswa, antara lain buku, pulpen, dan perlengkapan alat tulis lain.
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k. Ruang OSIS
Ruang OSIS berlokasi di sebelah ruang laboratorium komputer.
Digunakan untuk rapat kegiatan OSIS dan kesekretariatan OSIS serta
pengkoordinasian kegiatan OSIS dengan anggota OSIS.
I.  Tempat Parkir
Tempat parkir ada beberapa tempat yang digunakan yang pertama
terletak dekat gerbang masuk sekolah yang bersampingan dengan pos satpam.
Kedua di sepanjang depan ruang C dan didepan ruang G.
m. Sarana Olahraga
Untuk mendukung proses belajar mengajar pelajaran olahraga, SMK

Negeri 3 Wonosari mempunyai satu lapangan terpadu.

6. Keadaan Non Fisik
SMK Negeri 3 Wonosari mempunyai staff pengajar yang telah memiliki gelar
S1 bahkan 2 diantaranya telah bergelar S2, dan 90% staff pengajar di SMK Negeri
3 Wonosari telah mengikuti program sertifikasi guru yang artinya hampir
keseluruhan guru dalam sekolah tersebut telah menjadi guru professional dan
memiliki mutu sebagai pendidik dan pengajar yang tidak perlu diragukan lagi.
Selain itu juga terdapat karyawan yang bertanggungjawab terhadap administrasi

sekolah (Tata Usaha), perpustakaan, dan koperasi siswa.

A. NAMA PENDIDIK DAN MATA PELAJARAN TAHUN 2016/2017

No Nama Pendidik Mata Pelajaran
1. Dra. Susiyanti., M.Pd. BP/BK

2. Edi Siswantoro, S.Pd. M.Pd.l. Fisika

3. Suyadi, S. Pd. Bahasa Indonesia
4. Drs. Ghozali BP/BK

5. Bawa Widiyanta, S.Pd. Penjaskes

6. Erna Miyatun, S.Pd., M.Pd. Matematika

7. Ir. EMI SUSANTI Fisika

8. Siska Narulita, S.S. Fisika

9. Drs. Paulus Agus Pratomo Bahasa Indonesia
10. Anjar Widawati, S.Pd. Bahasa Inggris
11. Supiyati, S.Pd. BP/BK

12. Agus Mugiyana, S. Pd. BP/BK

13. Sumarjono, S.Pd. Produktif

14, Mardiyo, S.Pd. Produktif

15. Rr. Yuana Dewayanti, S.Pd. Sejarah Indonesia
16. Djarti Yulianah, S.Pd. Bahasa Indonesia
17. Lilik Isdiyati, S.Aqg. Pend. Agama Islam
18. Markidin Parikesit, S.Pd. Produktif



http://125.163.251.175/web-guru/sunarto
http://125.163.251.175/web-guru/supiyatno
http://125.163.251.175/web-guru/yadi
http://125.163.251.175/web-guru/ghozali
http://125.163.251.175/web-guru/bawa
http://125.163.251.175/web-guru/msagung
http://125.163.251.175/web-guru/emisusan
http://125.163.251.175/web-guru/edisis
http://125.163.251.175/web-guru/agusprat
http://125.163.251.175/web-guru/anjarwidawati
http://125.163.251.175/web-guru/piyati
http://125.163.251.175/web-guru/agusmug
http://125.163.251.175/web-guru/mardiyo
http://125.163.251.175/web-guru/markidin
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19. Cipto Adiningsih, S.Pd. Bahasa Indonesia
20. M. Ridwan Hanafi, S.Pd., M.Eng. Produktif

21. Heru Winarto, S.Pd. Produktif

22. Avrtatiningsih, S.Pd. Bahasa Inggris
23. Sri Wahyuni Widayati, S.Pd. Bahasa Inggris
24. Kadarsih, S.Pd. Produktif

25. Sri Winartini, S.Pd. Kimia

26. Umi Salamah Sri Nurhayati, S.Pd. Matematika
27. Sisdarini, S.Pd. Matematika
28. M. Adriyanto Kurniawan, S.T. Produktif

29. Dra. Aloeysia Rini Widiastuti Prakarya dan KWU
30. Eni Suryani, S.Pd. PKn

31. M. Juwaini Sholikhin, S.Pd. Produktif

32. Haris Suryono, S.Pd. Produktif

33. Arif Masyhudi, S.Pd.Kor. Penjaskes

34. Agung Nugroho, S.Pd.Kor., MBA. Penjaskes

35. Agus Harmadi, S.Pd., MBA. Produktif

36. Rubiyono, S.Pd Produktif

37. Dra. Nurhasanah BP/BK

38. Jumakir, S. Pd. Produktif

39. Wulan Ida Rohiningsih, S.Pd. PKn

40. Setyo Prapto, S.Pd.T. Produktif

41. Endang Triningsih, S.Si. Matematika
42. Rustina Anjar Rokhani, S.Pd. Produktif

43. Sumargono, S.Pd Produktif

44, Arif Rustianto, S.Pd.T. Produktif

45, Wiryatun, S.Pd.T., MBA. Produktif

46. Cahyaningsih, S.Pd., MBA. IPA

47. Istirahyuni, S.Pd. Bahasa Inggris
48. Sri Mulyanti, S.Pd.T. Produktif

49, Wara Kawuri, S.Pd. BP/BK

50. Tatik Kusumajati, S.Pd. Kimia

51. Modesta H., S.Pd.T. Produktif

52. Delta Pembriyanto, S.T., MBA. Produktif

53. Aprilina Wulandaru, S.T. KKPI

54, Eka Rustiana, S.Pd.T. Produktif

55. Catur Wardani, A.Md. Produktif

56. Siti Mu’tamirah S., S.Pd.T. Produktif

57. Amin Prihatin, S.Pd.T. Produktif

58. Dafid Andi Hartono, S.T. Produktif

59. Heri Listyawan, S.Pd. Produktif

60. Brian Giri Wiguna Produktif

61. Nodya Hartoko, S.ST. Produktif

62. Rochana S., S.Pd.T. Produktif

63. Umi Hamidah, S.Pd.1. Pend. Agama Islam
64. Eko Supriati, S.PAK. Pend. Agama Kristen
65. Tri Darminto, A.Ma. Pend. Agama Katolik
66. Sugeng Riyanto, S.Pd.B. Pend. Agama Buddha
67. Drs. Kaliman PKn, Bahasa Jawa
68. Laura Rengganis, S.Pd. Seni Budaya
69 Dian Pertamawati, S.Pd. Bahasa Inggris



http://125.163.251.175/web-guru/ridwan
http://125.163.251.175/web-guru/ridwan
http://125.163.251.175/web-guru/brian
http://125.163.251.175/web-guru/jumakir
http://125.163.251.175/web-guru/juwaini
http://125.163.251.175/web-guru/juwaini
http://125.163.251.175/web-guru/setyop
http://125.163.251.175/web-guru/markidin
http://125.163.251.175/web-guru/sisdarini
http://125.163.251.175/web-guru/enisuryani
http://125.163.251.175/web-guru/istirahyuni
http://125.163.251.175/web-guru/catur
http://125.163.251.175/web-guru/arifrus
http://125.163.251.175/web-guru/wiryatun
http://125.163.251.175/web-guru/arifrus
http://125.163.251.175/web-guru/wiryatun
http://125.163.251.175/web-guru/apriliana
http://125.163.251.175/web-guru/dafid
http://125.163.251.175/web-guru/dafid
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70 Erlina Istiningsih, S.Pd. Prakarya dan KWU
71 Mei Lia Dasaningtyas, S.Pd. Prakarya dan KWU
72 Ridwan Hasani, S.Pd.l. Pend. Agama Islam
73 Dewi Puji Lestari, S.Pd.I. Matematika
74 Yuli Trisnawati, S.Pd. Bahasa Indonesia
75 Nofi Andari, S.Pd. Bahasa Jawa
76 Ani Amin Lestari, S.Pd. Seni Budaya
77 Vincentia Marisa P., S.Pd. Sejarah Indonesia
78 Sarwono, S.Pd. Pend. Agama Islam

B. DATA JUMLAH PENDIDIK

No Status Jumlah Pendidik Pendidikan
Kepegawaian L | P [Jumlah| S2 | S1 | Diploma
1. | Guru PNS 25 | 33 58 9 | 48 1
2. | Guru PNS Depag 1 1 2 - 2
3. | Guru Tidak Tetap 8 | 10 18 1 |17
Jumlah 34 | 44 78 8 | 69 1
C. NAMA PEGAWAI SMKN 3 WONOSARI
No Nama No Nama
1 Supriyadi, S. Pd. 12. Sukata
2 Sumana 13. Slamet Riyadi
3 Suharno 14, Alip Yanuri
4 Tri Istini 15. Ervina
5. Surahman 16. Noor Cahyo Wijayanto
6 Isnaini Khasanah 17. Ch. Ermawati
7 Suratno 18. Sinta Puspitasari
8 Agus Harjanto 19. Asrori
9 Teguh Satmaka 20. Subarja
10. Panji Igsan Fahmitoro 21. Anto Widodo
11. Tugiyati 22.
D. DATA JUMLAH KARYAWAN
No Status Jumlah Karyawan Pendidikan
L P | Jumlah | S1 | Diploma | SMA | SMP
1. | PNS 10 | 2 12 2 - 9 1
2. | Non-PNS 8 2 10 - 1 9 -
Jumlah 18 | 4 22 2 1 18 1



http://125.163.251.175/web-guru/alipya
http://125.163.251.175/web-guru/ermaw
http://125.163.251.175/web-guru/asrori
http://125.163.251.175/web-guru/panji
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E. Rekapitulasi Jumlah Peserta Didik Tahun Pelajaran 2016/2017

Komp.
No. | Kelas _ L P Jumlah Total
Keahlian

El 86 43 129
AV 44 84 128

1. X 352
MT 27 5 32
B 3 61 64
El 69 57 126
AV 37 89 126

2. XI 343
MT 29 3 32
B 3 59 62
El 77 44 121
AV 21 71 92

3. XII 303
MT 22 6 28
B 5 58 63

Total 998

7. Layanan Program Pendidikan

Kurikulum yang digunakan di SMK N 3 Wonosari adalah Kurikulum 2013
yang disusun oleh sekolah yang disesuaikan dengan kultur dan budaya sekolah,
sehingga KBM vyang berlangsung dapat berjalan dengan baik. Sekolah
melaksanakan Kurikulum tahun 2013 tersebut dengan pendekatan : BBC (Broad
Based Curriculum), CBT (Competency Based Training), Master Learning, dan
PBT (Product Based Training), PBL (Problem Based Learning).

SMK N 3 Wonosari mulai tahun ajaran 2010/2011 membuka kompetensi
keahlian baru yaitu mekatronika. Sehingga kali ini ada empat kompetensi keahlian
di sekolah ini, yaitu:

1) Kompetensi Keahlian Teknik Elektronika Industri

2) Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video

3) Kompetensi Keahlian Teknik Mekatronika

4) Kompetensi Keahlian Tata Boga



Dengan pembagian kelas sebagai berikut :

1) Kompetensi Keahlian Teknik Elektronika Industri

No Kelas [ Jml L | P [No.| Kelas Jml| L
1. X.ElLL1 32 | 22 |10 XILELL1 31 | 18
2. XElL2 32 |21 |11 XILElL.2| 32 | 18
3. XEL3 32 21 11 XILEL3| 31 | 16
4. XElL4 33 22 11 XILElL4| 32 | 17
Jumlah 129 86 (43| Jumlah 126 | 69

B W e

2) Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video
No Kelas Jml L P No. Kelas Jml L
1. X.AV.l 32 11 21 XILAV.1 31 | 9
2. X.AV.2| 32 11 21 XILAV.2 31 | 8
3. X.AV.3 32 11 21 XILAV.3 32 |11
4. XAV4 32 11 21 XILAV4 32 | 9
Jumlah 128 44 84 Jumlah 126 | 37

iR N

3) Kompetensi Keahlian Teknik Mekatronika
No | Kelas ' Jml| L ' P No Kelas Jml L
1. | XIMT |32 (28 4 1. XLMT | 32 29

Jumlah 32 128 4 Jumlah 32 |29

4) Kompetensi Keahlian Tata Boga

P
13
14
15
15
57

22
23
21
23
89

P
3
3

No. | Kelas
XILElLLl
XIL.EIL.2
XILEL3
XIl.El.4

B W e

Jumlah

No.| Kelas

Jml
30
31
30
30

121

Jml

1. XILAV.1 32
2. XILLAV.2| 30
3. XILAV.3| 29

Jumlah

No | Kelas

91

Jml

22

L
19
20
18
20

21

L

1. XILMT | 28 | 22
28 | 22

Jumlah

No | Kelas |Jml| L |P |No| Kelas |[Jml|L| P |No | Kelas

1.  X.TB.1| 32

Jumlah 64

2 130/ 1. | X1.TB.1|/32 |2 |30
2. [XTB.2 32 |1 31| 2. XI.TB.2 29 |1 28 2. XI.TB.2| 31
3 61 Jumlah 61 | 3 |58

1. XI.TB.1

Jumlah

Jml
32

63

11
11
12
10
44

24
24
22

70

P

29
29
58
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Adapun usaha sekolah yang berkaitan dengan pelaksanaan kurikulum di

sekolah adalah sebagai berikut:

Intensifikasi usaha guru dalam memahami penyempurnaan kurikulum.
Meningkatkan ~ kemampuan guru dalam membuat perencanaan
pembelajaran.

Meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan KBM dengan
mempertinggi kadar keaktifan siswa.

Meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
evaluasi belajar.

Meningkatkan jiwa profesionalisme guru.

Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler.

Meningkatkan hasil Ujian Akhir (Nasional) dan UM/ SPMB

Meningkatkan peran MGMP sekolah

Meningkatkan supervisi KBM

8. Kegiatan Pembelajaran di SMK N 3 Wonosari

Kegiatan belajar mengajar di SMK N 3 Wonosari berlangsung mulai pukul

07.00 — 13.30 WIB untuk hari Senin, dengan pembagian waktu sebagai berikut :

No. | Mata Pelajaran Waktu

1. UPACARA (07.00 — 08.00)

2. Mata Pelajaran 1 08.00 — 08.40
3. Mata Pelajaran 2 08.40 — 09.20
4. Mata Pelajaran 3 09.20 - 10.00
5. Mata Pelajaran 4 10.00 - 10.40
6. ISTIRAHAT 1 (10.40 — 10.55)

7. Mata Pelajaran 5 10.55-11.35
8. Mata Pelajaran 6 11.35-12.10
9. ISTIRAHAT 2 (12.10 — 12.25)
10. | Mata Pelajaran 7 12.25-13.05
11. | Mata Pelajaran 8 13.05-13.30
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Sedangkan untuk pembagian waktu belajar untuk hari Selasa dan Rabu adalah

sebagai berikut :

No. | Mata Pelajaran Waktu
1. | Mata Pelajaran 1 07.00 - 07.45
2. | Mata Pelajaran 2 07.45-08.30
3. | Mata Pelajaran 3 08.30 — 09.15
4. | Mata Pelajaran 4 09.15-10.00
o. ISTIRAHAT 1 (10.00 — 10.15)
6. | Mata Pelajaran 5 10.15-11.00
7. | Mata Pelajaran 6 11.00 - 11.45
8. ISTIRAHAT 2 (11.45-12.00)
9. | Mata Pelajaran 7 12.00 — 12.45
10. | Mata Pelajaran 8 12.45-13.30
11. | Mata Pelajaran 9 13.30 - 12.45
12. | Mata Pelajaran 10 | 12.45-13.30

Sedangkan untuk pembagian waktu belajar untuk hari Kamis dan Sabtu

adalah sebagai berikut :

No. | Mata Pelajaran Waktu
1. | Mata Pelajaran 1 07.00 - 07.45
2. | Mata Pelajaran 2 07.45 - 08.30
3. | Mata Pelajaran 3 08.30 — 09.15
4. | Mata Pelajaran 4 09.15-10.00
5. ISTIRAHAT 1 (10.00 — 10.15)
6. | Mata Pelajaran 5 10.15-11.00
7. | Mata Pelajaran 6 11.00 - 11.45
8. ISTIRAHAT 2 (11.45 - 12.00)
9. | Mata Pelajaran 7 12.00 —12.45
10. | Mata Pelajaran 8 12.45-13.30
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Dan untuk pembagian waktu belajar untuk hari jum’at adalah sebagai berikut:

No. | Mata Pelajaran Waktu
1. | Mata Pelajaran 1 07.00 - 07.40
2. | Mata Pelajaran 2 07.40 — 08.20
3. | Mata Pelajaran 3 08.20 — 09.00
4. | Mata Pelajaran 4 09.00 — 09.40
S. ISTIRAHAT

6. | Mata Pelajaran 5 09.55-10.35
7. | Mata Pelajaran 6 10.35-11.15

Observasi PPL telah dilaksanakan pada tanggal 15 Juni 2016 saat program
KBM sekolah di kelas dan bengkel Elektronika Industri, waktu tersebut
disesuaikan dengan kesepakatan antar mahasiswa dan guru pembimbing studi
masing- masing yang telah ditunjuk oleh kepala sekolah. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan.

Adanya kelengkapan perangat pembelajaran yang meliputi silabus dan RPP
yang disusun dengan baik. Dimana dalam penyusunan RPP guru telah
menggunakan format penyusunan RPP yang sesuai dengan ketentuan, yakni
terdapat SK, KD, indikator, materi ajar & bahan ajar, metode, strategi, dan cara
penilaian serta nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa guru benar-benar mempersiapkan proses pembelajaran dengan
matang.

Selain dari perangkat pembelajaran, hal lain yang dapat diamati yaitu
mengenai proses pembelajaran elektronika industri yang dilakukan. Guru mata
pelajaran fisika menyampaikan materi dengan sistematis dan melalui tahap-tahap
pembelajaran yang baik yaitu mulai dari membuka pelajaran dengan salam dan
doa, kemudian dilanjutkan dengan presensi. sebelum memulai pelajaran, guru juga
mengulang secara singkat materi pada pelajaran sebelumnya dan memberikan
evaluasi dan penilaian kepada peserta didiknya secara klasikal maupun individu.
Dalam menyampaikan materi, metode pembelajaran yang digunakan yaitu
klasikal, ceramah, dan kooperatif. bahasa yang digunakan dalam proses belajar
mengajar yaitu bahasa baku tapi komunikatif sehingga tidak monoton.

Bentuk dan cara evaluasi didominasi oleh aspek psikomotorik, yaitu dengan
mengamati proses belajar siswa serta hasil pencapaian belajar melalui ulangan

yang dilalukan setelah pembelajaran tiap bab selesai. hal yang perlu ditingkatkan
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oleh praktikan untuk kegiatan berikutnya yaitu pemanfaatan penggunaan media
dan metode pembelajaran yang lebih bervariasi lagi sehingga siswa lebih

termotivasi untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan kondusif.

Setelah melakukan observasi terdapat beberapa permasalahan yang

teridentifikasi, antara lain kondisi siswa yang masih ramai sendiri saat KBM
berlangsung, beberapa siswa cenderung kurang antusias dan tidak memperhatikan
saat pelajaran. Kemudian kurangnya media pembelajaran berupa gambar ataupun

demonstrasi agar proses pembelajaran lebih menyenangkan.

Perumusan Program & Rancangan Kegiatan PPL

Rangkaian kegiatan PPL dimulai sejak mahasiswa di kampus sampai dengan

mahasiswa di sekolah tempat praktik. Berdasarkan analisis situasi tersebut maka

dapat dirumuskan rancangan program kerja yang akan dilaksanakan selama PPL

berlangsung. Rumusan program- program tersebut tentunya bertujuan untuk

kemajuan SMK N 3 Wonosari. Dalam observasi tentang kondisi kegiatan

pembelajaran di sekolah dan seluruh aspek penunjang kegiatan pembelajaran maka

diperoleh beberapa gambaran tentang seluruh proses kegiatan belajar mengajar di

sekolah. Setelah dilakukan analisis ternyata ditemukan beberapa permasalahan yang

perlu dipecahkan serta dijadikan program PPL dengan pertimbangan sebagai berikut:

1.

Peningkatan kualitas media pembelajaran audio video dan elektronika sebagai
sarana pembelajaran dalam rangka meningkatan mutu dan kualitas pembelajaran.
Pengembangan metode pembelajaran yang bervariatif dalam rangka penerapan
metode baru untuk keberhasilan tujuan pembelajaran audio video dan
elektronika.

Penyusunan RPP sebagai pedoman dalam mengajar agar indikator pembelajaran
dapat dicapai, selain itu dapat digunakan untuk mengontrol guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran yang diajarkan.

Pendayagunaan potensi yang dimiliki oleh siswa-siswi SMK N 3 Wonosari yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam berkompetisi pada pelajaran
elektronika.

Kebutuhan siswa serta sarana dan prasarana yang ada.

Biaya, waktu, tenaga, kemampuan serta kesempatan yang ada.

Pertimbangan dan kesepakatan bersama antara mahasiswa PPL dengan pihak
sekolah.
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8. Tujuan PPL UNY
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka dirancang kegiatan PPL yang akan
dilaksanakan. Adapun selama masa pelaksanaan PPL, praktikan melaksanakan
kegiatan PPL yang meliputi kegiatan pra PPL dan pelaksanaan PPL dengan rincian
sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan, pihak kampus dalam hal ini UPPL mendata daftar
sekolah yang akan dijadikan tempat PPL. Setelah itu dilakukan penempatan
mahasiswa pada lokasi PPL yang sudah ada.
2. Tahap latihan mengajar di kampus
Pada tahapan ini, mahasiswa mengikuti kuliah micro teaching guna
mendapat bimbingan mengenai bagaimana cara mengajar yang baik.
Mahasiswa dibimbing langsung oleh dosen pembimbing dan sesekali dosen
pembimbing mendatangkan guru dari sekolah untuk menilai penampilan
mahasiswa secara langsung dalam praktik mengajar.
3. Tahap observasi
Pada tahap ini, mahasiswa melakukan observasi secara langsung ke
sekolah untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi lingkungan di
sekolah serta kondisi di dalam kelas saat proses belajar mengajar
berlangsung. Tahapan ini penting karena akan menjadi pertimbangan bagi
mahasiswa untuk merumuskan program kerja dan strategi yang akan dipilih
dalam pelaksanaan PPL.
4. Tahap pembekalan
Sebelum diterjunkan di sekolah, mahasiswa mendapat pembekalan dari
pihak kampus. Materi dalam pembekalan meliputi cara menjadi guru yang
baik, pendidikan karakter, serta metode-metode yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Materi tambahan juga disampaikan dalam pembekalan
guna memberi tambahan wawasan kepada mahasiswa. Materi tambahan itu
mengenai Kurikulum 2013 dan kompetensi pengajar.
5. Tahap pelaksanaan
Dalam tahap ini, mahasiswa diterjunkan langsung ke sekolah untuk
melaksanaan seluruh program PPL vyang telah dirumuskan. Waktu
pelaksanaan PPL sekitar dua bulan waktu efektif. Pelaksanaan PPL di SMK
Negeri 3 Wonosari meliputi kegiatan sebagai berikut:
a. Pembuatan perangkat pembelajaran
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Kegiatan pembuatan perangkat pembelajaran meliputi: pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada
silabus yang sudah ada, pembuatan media pembelajaran, pembuatan
modul, pembuatan soal ujian, serta daftar nilai dan daftar hadir.

Latihan mengajar terbimbing

Latihan mengajar terbimbing merupakan latihan mengajar yang
bertujuan untuk mengenalkan mahasiswa kepada proses belajar
mengajar di dalam kelas dengan arahan dan bimbingan dari guru
pembimbing. Pelaksanaan latihan mengajar terbimbing diawali dengan
konsultasi mengenai materi yang akan diajarkan, kemudian dilanjutkan
dengan pengembangan materi, metode dan media pembelajaran,
pembuatan jobsheet, modul, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,
serta penilaian hasil belajar.

Latihan mengajar mandiri

Latihan mengajar mandiri merupakan praktik mengajar yang
dilakukan oleh mahasiswa secara mandiri tanpa didampingi oleh guru
pembimbing. Dalam latihan belajar mandiri, mahasiswa harus
menerapkan ilmu yang sudah didapat dari kampus maupun dari hasil
latihan mengajar terbimbing. Mahasiswa bertanggung jawab
sepenuhnya terhadap kelas yang diajar. Dengan adanya latihan mengajar
mandiri, mahasiswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan
metode mengajar sesuai kondisi kelas agar materi yang disampaikan
dapat dipahami oleh siswa. Di akhir praktik latihan mengajar mandiri,
guru pembimbing memberikan penilaian kepada mahasiswa sebagai
bahan evaluasi.

Praktik persekolahan

Praktik persekolahan merupakan kegiatan penunjang Yyang
dilakukan oleh mahasiswa praktikan di luar praktik mengajar baik
latihan megajar terbimbing maupun latihan mengajar mandiri. Bentuk
dari praktik kegiatan ini bermacam-macam, seperti: piket bersama guru,
piket perpustakaan meliputi membantu administrasi perpustakaan dan
inventarisasi, pelayananan di bagian resepsionis, pengaturan barisan
sebelum upacara bendera dimulai, dan sebagainya.

Dengan adanya kegiatan praktik persekolahan, mahasiswa praktikan

tidak hanya melakukan praktik mengajar saja, tapi juga melakukan
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kegiatan di luar mengajar yang ada di sekolah sehingga dapat menjadi
bekal untuk ke depan, yakni mahasiswa dapat merasakan bagaimana

menjadi guru yang sepenuhnya.

6. Tahap akhir

Pada tahap akhir pelaksanaan PPL, mahasiswa praktikan melakukan

kegiatan berikut:

Penyusunan laporan

Setelah melaksanaan PPL, mahasiswa praktikan diwajibkan untuk
menyusun laporan berdasarkan hasil pelaksanaan yang telah dilakukan.
Laporan yang disusun dibuat secara individu. Laporan yang disusun
memuat informasi mengenai pelaksanaan kegiatan PPL mulai dari tahap
awal hingga akhir. Laporan ini akan menjadi pertimbangan dalam
penilaian hasil pelaksanaan PPL yang akan dinilai oleh DPL dan
koordinator sekolah.
Evaluasi

Evaluasi bertujuan untuk menilai hasil kinerja dari pelaksanaan PPL
yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan dan mencakup semua aspek,
baik penguasaan kemampuan profesional, personal, dan interpersonal
serta masukan untuk pelaksanaan kegiatan di masa yang akan datang.
Format penilain mengikuti format yang dikeluarkan oleh UPPL. Beberapa
komponen penilaian meliputi  perencanaan pembelajaran, proses

pembelajaran, hubungan interpersonal dan laporan PPL.

Adapun tabel pelaksanaan kegiatan PPL UNY 2016 adalah sebagai berikut :
Tabel Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PPL UNY 2016

No | Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan Personalia Tempat
1 Pembekalan PPL 20 Juni 2016 Tim KPLTFT
UNY
o | Penerjunan 15 Juli 2016 DPL Pamong | UNY
Mahasiswa
: SMK N 3
15 Juli - 15 X
3 | Pelaksanaan PPL September 2016 Wonosari
Pembimbingan . SMKN 3
i 15 Juli - 15 .
4 ll\)/lstamswa dengan September 2016 DPL Wonosari
; SMK N 3
o 15 Juli 2016, .
5 Monitoring DPL 18 Agustus 2016 DPL Wonosari
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10, 14 September
2016

: SMK'N 3
. Mahasiswa

Ujian PPL 1 September 2016 dan GPL Wonosari
: ; SMK'N 3
Evaluasi dengan Tim & '
ketua kelompok 13 September 2016 | \rohasiswa | Wonosari
. SMKN 3
Penarikan _
Mahasiswa 14 September 2016 | DPL Pamong | \Wonosari
SMK N 3
Penyusunan 15 September 2016 | Mahasiswa | YWonosari

laporan akhir & UNY
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BAB |1
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan
Agar pelaksanaan PPL dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan maka perlu dilakukan berbagai persiapan baik berupa persiapan
secara fisik maupun secara mental untuk dapat mengatasi permasalahan yang akan
muncul dan sebagai sarana persiapan program yang akan dilaksanakan, maka
sebelum penerjunan, pihak universitas telah membuat berbagai program pelaksanaan
sebagai bekal mahasiswa dalam pelaksanaan PPL di lokasi. Persiapan yang
dilaksanakan adalah sebagai berikut :
1. Pengajaran Mikro
Pengajaran mikro merupakan pelatihan tahap awal dalam pembentukan
kompetensi mengajar melalui pengaktualisasi kompetensi dasar mengajar yang
dilaksanakan dalam mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa yang akan
mengambil PPL dan dilakuan pada semester VI . Dalam pelaksanaan pengajaran
mikro mahasiswa dilatih kompenen-komponen kompetensi dasar mengajar dalam
proses pembelajaran sebagai calon guru sehingga benar-benar mampu menguasai
setiap kompenen satu persatu atau beberapa komponen secara terpadu dalam
situasi pembelajaran yang disederhanakan (kelompok kecil) dengan tujuan agar
mahasiswa memahami dasar-dasar mengajar mikro, melatih dalam penyusunan
RPP yang akan digunakan pada saat mengajar, membentuk dan meningkatkan
kompetensi mengajar terbatas, membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar
mengajar terpadu dan utuh, membentuk kompetensi kepribadian, serta membentuk
kompetensi sosial.
2. Pembekalan PPL
Pembekalan dilaksanakan selama beberapa tahapan. Tahapan pertama
pembekalan dilakukan pada tingkat jurusan yakni pada tanggal 15 Juni 2016 di
Gedung KPLT Fakultas Teknik UNY dan pembekalan yang terakhir dilaksanakan
sebelum penerjunan yang dilakukan dalam kelompok kecil PPL oleh dosen
pembimbing lapangan (DPL). Pembekalan untuk tim PPL UNY 2016 yang
berlokasi di SMK N 3 Wonosari dilakukan oleh Bapak Agus Harmadi, S.Pd., MBA.,
yang bertempat di Ruang C5 SMK N 3 Wonosari, materi yang disampaikan dalam
pembekalan yakni mekanisme pelaksanaan kegiatan di sekolah, teknik
pelaksanaan, dan teknik untuk menghadapi permasalahan yang mungkin akan
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terjadi selama pelaksanaan PPL. DPL PPL diambil dari dosen jurusan yaitu Dr.
Fatchul Arifin, M.T. dimana dosen pembimbing lapangan disesuaikan dengan
prodi masing- masing praktikan.
. Observasi pembelajaran di kelas

Kegiatan observasi pembelajaran di kelas dilakukan agar mahasiswa
memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman mengenai tugas-tugas
seorang guru disekolah serta mengetahui situasi dan kondisi di kelas yang akan
ditempati pada pelaksanaan PPL. Kegiatan observasi pembelajarn dilakukan pada
tanggal 15 Juni 2016 di bengkel dan ruang kelas Jurusan Elektronika Industri.
. Pembuatan persiapan mengajar

Sebelum kegiatan pelaksanaan peraktik mengajar di kelas dilaksanakan, maka
terlebih dahulu praktikan membuat persiapan mengajar dengan materi pelajaran
yang telah ditentukan oleh guru pembimbing seperti persiapan silabus, penyusunan
RPP, penyusunan modul, metode yang digunakan, media, serta persiapan-

persiapan yang lain yang berhubungan dengan pelaksanaan PPL.

. Pelaksanaan PPL

1. Pelaksanaan Praktik Mengajar

Sebelum memulai praktik mengajar, praktikan harus melaksanakan beberapa
persiapan terlebih dahulu. Maksud dari persiapan di sini adalah syarat-syarat atau
administrasi yang perlu dilakukan Mahasiswa sebelum mengikuti kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL). Adapun syarat-syarat tersebut adalah sebagai
berikut (buku panduan PPL UNY 2016:14):

a. Terdaftar sebagai mahasiswa UNY S1 Program Kependidikan pada semester
diselenggarakannya PPL.

b. Telah menempuh minimal 110 SKS dengan IPK minimal 2,50. Mahasiswa
yang memiliki IPK kurang dari 2,50 hanya boleh menempuh KKN saja.

c. Mencantumkan mata kuliah PPL dalam KRS.

d. Telah lulus mata kuliah pengajaran mikro atau PPL 1 atau yang ekuivalen

dengan nilai minimal B
e. Mahasiswa yang hamil, pada saat pemberangkatan PPL , usia kehamilannya

tidak lebih dari 5 bulan atau 20 minggu.

Selanjutnya mahasiswa yang bersangkutan wajib menyerahkan:

e Surat keterangan dari dokter spesialis kandungan, yang menerangkan

usia dan kondisi kehamilan.
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e Surat keterangan dari suami yang menyatakan mengizinkan untuk
melaksanakan PPL serta bertanggungjawab terhadap risiko yang
mungkin terjadi.

Selain syarat-syarat yang di atas, ada satu syarat mutlak yang harus dilakukan
oleh mahasiswa, yaitu melakukan pendaftaran. Pembayaran pendaftaran dilakukan
di bank yang telah ditunjukkan dan bekerjasama dengan UNY. Setelah melakukan
registrasi, mahasiswa mendaftarkan sebagai calon peserta PPL melalui internet

dengan alamat: www.lppmp.uny.ac.id, LPPMP berkoordinasi dengan Fakultas

menentukan dan menyeleksi terpenuhi atau tidaknya persyaratan administrasi
calon peserta PPL. Selanjutnya peserta yang memenuhi persyaratan administrasi
dikelompokkan berdasarkan beberapa pertimbangan sebagai berikut :

a.  Tipe dan jenis sekolah / lembaga

b.  Permasalahan yang ada di sekolah

C. Kebutuhan sekolah dan lembaga

d.  Variasi jurusan dan program studi

Mahasiswa yang dinyatakan lulus administrasi mendapatkan pembekalan
PPL yang bertujuan untuk memberikan gambaran-gambaran mengenai kegiatan
yang akan dilaksanakan pada saat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).
Pembekalan dilaksanakan oleh Dosen Pembimbing Lapangan.

Dalam pelaksanaan kegiatan PPL (praktik pengajar lapangan), mahasiswa
diberikan tugas untuk mengajar yang disesuaikan dengan bidang keahlian masing-
masing yang telah disesuaikan dengan kebijakan yang diberikan oleh sekolah
melalui guru pembimbing masing-masing. Materi yang diajarkan disesuaikan
dengan kompetensi yang telah ditentukan oleh kurikulum dan dalam kesempatan
ini menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidik. Penggunaan satuan
pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan mengajar adalah satuan
pembelajaran untuk teori dan praktik, serta pada pelaksanaan praktik mengajar
praktikan melaksanakan praktik mengajar secara mandiri maupun secara

terbimbing.

. Praktik Mengajar Terbimbing

Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar dimana praktikan masih
mendapat arahan saat proses pembuatan komponen pembelajaran oleh guru
pembimbing yang telah ditunjuk. Komponen—-komponen yang dimaksud meliputi
Rencana Program Pembelajaran (RPP), media pembelajarn, metode pembelajaran
yang akan digunakan saat mengajar di kelas.


http://www.lppmp.uny.ac.id/
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Kegiatan praktik mengajar dilakukan selama 26 kali dimulai pada hari Selasa,
26 Juli 2016 sampai dengan hari Kamis, 8 September 2016 dengan rincian
kegiatan adalah sebagai berikut:

Jadwal Mengajar Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Kontrol di Jurusan
Elektronika Industri dengan mengampu 4 kelas yaitu kelas XI1I EI 1, XII El 2, XII
El 3, XII El 4 dengan rincian jadwal sebagai berikut:

. Jam
No. Hari / Tanggal Kelas Pelajaran
1. | Selasa 26-07-2016 XIIEI 2 1-4
2. | Selasa 26-07-2016 XIIEI3 5-8
3. | Rabu 27-07-2016 XIIEl 4 3-6
4, | Kamis 28-07-2016 XIEI'l 1-4
5. | Selasa 2-08-2016 XIIEI 2 1-4
6. | Selasa 2-08-2016 XIIEI'3 5-8
7. | Kamis 4-08-2016 XIEI'l 1-4
8. | Selasa 9-08-2016 XIIEI 2 1-4
9. | Selasa 9-08-2016 XIIEI3 5-8
10. | Rabu 10-08-2016 XIIEl 4 1-4
11. | Kamis 11-08-2016 XITEI'l 1-4
12. | Selasa 16-08-2016 XIIElI 2 1-4
13. | Selasa 16-08-2016 XIIEI3 5-8
14. | Kamis 18-08-2016 XIEI'l 1-4
15. | Selasa 23-08-2016 XIIEI 2 1-4
16 | Selasa 23-08-2016 XIIEI'3 5-8
17. | Rabu 24-08-2016 XIIEl 4 1-4
18. | Kamis 25-08-2016 XIEI'l 1-4
19. | Selasa 30-08-2016 XIIEI 2 1-4
20. | Selasa 30-08-2016 XIIEI'3 5-8
21. | Rabu 31-08-2016 XIIEl 4 1-4
22. | Kamis 1-09-2016 XIEI'l 1-4
23. | Rabu 7-09-2016 XIIEl 4 1-4
24. | Rabu 7-09-2016 XIEI3 5-8
25. | Kamis 8-09-2016 XITEI'l 1-4
26 | Kamis 8-09-2016 XIIElI 2 5-8

1. Metode Mengajar
Metode vyang diguanakan selama kegiatan mengajar yakni
penyampaian materi dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, pemberian
tugas, dan praktik.
2. Media Pembelajaran
Media yang ada di SMK N 3 Wonosari sama dengan media yang ada
di sekolahan lain yaitu papan tulis (white broad) dan menggunakan spidol,
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penggunaan alternative seperti penggunaan LCD viewer dalam penyampaian
materi dapat dilakukan dengan baik.
3. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi yang diberikan pada mata diktat yaitu latihan soal, evaluasi

diakhir materi, perbaikan, dan keaktifan siswa dalam PBM.

b. Pemberian feedback oleh Guru Pembimbing
Pemberian feedback dilakukan oleh guru pembimbing yang diberikan setelah
praktik pelaksanaan praktik mengajar dilakukan. Pemberian feedback yakni
memberikan masukan tentang kekurangan dan kesalahan pada saat proses belajar
mengajar berlangsung dengan maksud agar praktikan dapat memperbaiki

kekurangannya dan kesalahannya serta tidak mengulangi kesalahan yang sama.

c. Bimbingan dengan DPL PPL dari jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Kegiatan bimbingan dengan DPL PPL merupakan kebijakan yang diberikan
oleh pihak Universitas Negeri Yogyakarta bekerjasama dengan LPPMP dalam
memberikan fasilitas kepada mahasiswa PPL dalam bentuk konsultasi tentang
permasalahan-permasalahan yang mucul pada saat pelaksanaan PPL di SMK N 3
Wonosari yang belum dapat dipecahkan ketika bimbingan dengan guru
pembimbing dari sekolah. Kegiatan bimbingan dengan DPL PPL dilakukan pada
waktu yang tidak ditentukan karena kegiatan ini bersifat incidental. Konsultasi
tersebut telah dilakukan pada tanggal 18 Agustus 2016 di SMK N 3 Wonosari.

d. Penyusunan Laporan PPL
Pelaksanaan kegiatan PPL harus dilaporkan secara resmi dengan
menggunakan format laporan yang disesuaikan dengan format yang telah dibuat
oleh Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan (LPPMP)
sebagai bentuk pertanggung jawaban dan pendiskripsikan hasil pelaksanaan PPL.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan
1. Faktor Penghambat PPL
Pada saat pelaksanaan PPL secara umum mahasiswa tidak mengalami
banyak hambatan yang berarti melainkan pada saat pelaksanaan PPL banyak

mendapat pelajaran dan pengalaman untuk menjadi guru yang baik pada masa
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yang akan datang, dibawah bimbingan guru pembimbing dari sekolah.

Adapun hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL

adalah sebagai berikut :

Hambatan dalam menyiapkan administrasi pengajaran

Hambatan dalam menyiapkan administrasi pengajaran yakni
disebabkan karena praktikan baru mengenal buku kerja guru sehingga
perlu pembelajaran serta adaptasi pada saat persiapan dan
penggunaannya.
Hambatan dalam menyiapkan materi pelajaran

Hambatan dalam menyiapkan materi pembelajaran yakni hal-hal yang
tidak terduga materi yang diajarkan berubah secara mendadak sehingga
pada saat mengajar kurang persiapan.
Hambatan dari siswa

Hambatan yang ditimbulkan dari siswa yakni siswa yang ramai atau
membuat ulah di kelas. Selain itu untuk kelas yang proses pembelajaran
pada jam-jam terakhir seringkali motivasi untuk belajar kurang dan minta
pulang lebih cepat.
Hambatan dari sekolah

Hambatan dari sekolah secara umum terletak pada minimnya media
atau sarana prasarana yang digunakan untuk proses pembelajaran
sehingga proses pembelajaran yang dilakukan tidak dapat berlangsung

secara maksimal sesuai dengan harapan.

2. Faktor Pendukung Program PPL

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) PPL yang sangat profesional dalam
bidang pendidikan, serta memiliki keahlian dan mampu membimbing
dengan baik, sehingga praktikan merasa sangat terbantu dengan arahan,
nasihat, dan masukannya.

Guru pembimbing yang sangat baik dan bijaksana, sehingga segala
kekurangan praktikan pada saat pelaksanaan program dapat diketahui dan
dapat sekaligus diberikan solusi dan bimbingan dalam pembelajan.
Rekan-rekan PPL SMK N 3 Wonosari yang turut membantu dan
mentoleransi ketika praktikan izin untuk menyelesaikan proker PPL.
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D. Refleksi
Refleksi dari analis hasil kegiatan PPL adalah dengan melakukan
pengupayaan semaksimal mungkin kondisi yang ada baik dalam hal sarana
prasarana (media) pembelajaran, ataupun hal-hal lain agar hasil yang dicapai dapat
tercapai. Adapun contoh penerapannya sebagai berikut :
a. Dalam menyiapkan administrasi pengajaran
Dalam menyiapkan administrasi pengajaran dilakukan dengan melihat
contoh-contoh yang ada yang disesuaikan dengan mata diktat yang diajar
kemudian melakukan konsultasi dengan guru pembimbing dari sekolah
kemudian melakukan pelaporan terhadap hasil yang telah dikerjakan untuk
kemudian mendapatkan feedback guna perbaikan untuk yang akan datang.
b. Dalam menyiapkan materi pelajaran
Materi yang diberikan disiapakan dengan mengacu kepada kompetensi
yang terdapat pada kurikulum sehingga buku-buku yang digunakan sesuai
dengan strandar kompetensi yang telah ditentukan.
c. Dari siswa
Selalu memberikan motivasi agar siswa lebih aktif pada saat proses
pembelajaran berlangsung, serta melakukan pendekatan-pendekatan baik secara
berkelompok maupun secara individu dilihat dari faktor psikologis siswa
sehingga dapat diketahui permasalan-permasalahan yang menghambat proses
pelajaran kemudian dapat diperoleh solusi-solusi untuk permasalahan-
permasalan tersebut.
d. Dari sekolah
Menyangkut sekolah yakni minimnya sarana dan prasarana yang ada hal-
hal yang dilakukan adalah memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada guna
tercapainya hasil pembelajaran.



BAB IlI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang wajib
tempuh bagi mahasiswa yang mengambil program kependidikan. Pelaksanaan
kegiatan PPL di SMK N 3 Wonosari dimulai pada tanggal 15 Juli-15 September
2016. Sebelum melaksanakan praktik mengajar mahasiswa melakukan persiapan-
persiapan agar nantinya siap untuk melaksanakanpraktik mengajar yang meliputi
pengajaran mikro, pembekalan PPL, dan observasi pembelajaran dikelas.

Dalam pelaksanaan kegiatan PPL mahasiswa dituntut untuk dapat
melaksanakan kompetensi-kompetensi professional sebagai seorang pendidik. PPL
juga merupakan wadah dan sarana bagi mahasiswa untuk mengamalkan ilmu yang
telah di dapat selama masih dibangku kuliah yang kemudian ditularkan pada siswa
yang ada dilokasi PPL serta sebagai sarana menguji kemampuan mengajar yang
dimiliki praktikan sebelum terjun langsung dalam bidang yang sesungguhnya. Pada
kesempatan ini juga mahasiswa mengalami permasalahan-permasalan yang nantinya
dijadikan sebagai pengalaman yang akan digunakan pada masa yang akan datang dan
diharapkan setelah melaksanakan kegiatan PPL ini mahasiswa akan siap sebagai
calon pendidik dan menjadi guru yang berkwalitas dan berpengalaman dalam
menghadapi era persaingan bebas dalam menyiapkan SDM yang berkualitas dan
professional dalam bidangnya.

B. Saran
1. Bagi mahasiswa PPL

a. Dalam persiapan administrasi mengajar mahasiswa PPL perlu menyiapkan
satuan pembelajaran dan rencana pembelajaran jauh-jauh hari sebelum kegiatan
PPL dilaksankan sehingga pada saat pelaksanaan praktik pengajar mahasiswa
sudah siap baik metode, media, maupun materi yang akan diajarkan.

b. Dalam pelaksanaan PPL selalu melakukan konsultasi baik dengan guru
pembimbing maupun dengan DPL sebelum maupun setelah melakukan praktik
mengajar agar diketahui kelebihan, kekurangan, maupun permasalahan-
permasalahan sehingga akan diusahakan perbaikan-perbaikan demi hasil yang
diinginkan.
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Mahasiswa selalu menjaga sikap dan prilaku sebagai seorang calon guru selama
berada dikelas maupun dilingkungan sekolah, agar dapat terjalin interaksi dan

kerjasama yang baik dengan pihak yang bersangkutan.

. Dalam pelaksanaan kegiatan PPL dilakukan seektif dan seefisien mungkin agar

hasil yang ingin dicapai yakni mendapat pengetahuan dan pengalaman
mengajar, serta manajemen pribadi secara baik dan beranggung jawab dapat

tercapai.

. Bagi Pihak Universitas

a.

Pihak universitas perlu meningkatkan hubungan dengan sekolah-sekolah yang
menjadi tempat kegiatan PPL, agar terjalin kerjasama yang baik guna
terjalinnya koordinasi serta kerjasama dalam mendukung kegiatan PPL baik
yang berkenaan dengan kegiatan administrasi maupun pelaksanan PPL di
lingkungan sekolah.

Dalam persiapan mahasiswa yang akan melakukan PPL perlu ditingkatkan lagi
agar pelaksanaan PPL mahasiswa lebih menyiapkan diri dengan persiapan yang
lebih baik dan matang.

Pihak universitas perlu melakukan monitoring lebih insentif untuk mengetahui
jalannya kegiatan praktik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa,
mengetahui kekurangan-kekuranga serta permasalahan-permasalanan yang

muncul pada saat pelasanaan PPL.

. Mengatur jadwal yang lebih rapi antara pembagian jadwal PPL dengan jadwal

KKN vyang bertabrakan atau dilaksanakan berbarengan yang membuat

mahasiswa kesulitan mengatur fokus konsentrasi.

. Bagi Pihak SMK N 3 Wonosari

a.

Pihak sekolah perlu melakukan monitoring lebih intensif pada kegiatan PPL
yang berada dibawah bimbingan guru pembimbing sekolah guna mengetahui
jalannya kegiatan praktik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa,
mengetahui kekurangan-kekurangan serta permasalahan-permasalahan yang
muncul pada saat pelaksanaan PPL.

Pihak sekolah lebih terbuka terhadap masukan-masukan yang dikemukakan
mahasiswa PPL mengenai hal-hal yang berkenaan dengan kelancaran dan
keberhasilan kegiatan PPL.
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c. Pembenahan dan penambahan sarana dan prasarana sekolah perlu ditingkatkan
lagi demi terwujudnya proses belajar mengajar yang lebih kondusif, efisien,

tercapainya tujuan pembelajaran.
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FORMAT OBSERVASI
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN

Npma. 1

OBSERVASI PESERTA DIDIK Untuk
mahasiswa
NAMA MAHASISWA : REZA DONI MARSONO PUKUL :09.30-11.30
NO MAHASISWA 113502241018 TEMPAT : SMKN 3 WONOSARI (TAV)
TGL. OBSERVASI : 08 MARET 2016 FAK/JUR/PRODI : FT/PT.ELKA/PT.ELEKTRONIKA
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
A | Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum Menggunakan Kurikulum 2013
2. Silabus Ada
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran | Ada
B | Proses Pembelajaran
1. Membuka pelajaran Ada
2. Penyajian materi 1. Penekanan materi dengan suara
2. Dengan cara mengulang dan banyak
memperlihatkan gambar contoh-
contoh dengan materi yang sesuai.
3. Metode pembelajaran 1. Ceramah
2. Tanya jawab
4. Penggunaan bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa.
5. Penggunaan waktu Pembukaan, Materi, dan Penutupan.
6. Gerak Senyum, Mengacungkan tangan.
7. Cara memotivasi siswa Memberikan gambaran-gambaran dalam
kehidupan nyata tentang Elektronika
Industri.
8. Teknik bertanya Mengacungkan jari atau memanggil nama
guru.
9. Teknik penguasaan kelas Keliling kelas, Suruh fokus melihat
kedepan.
10. Penggunaan media LCD, Whiteboard, Internet.
11. Bentuk dan cara evaluasi Memberikan pertanyaan.
12. Menutup pelajaran Ada
C | Perilaku Siswa
1. Perilaku siswa di dalam kelas - | + Aktif bertanya dan menjawab
- Sering ramai sendiri
2. Perilaku siswa di luar kelas + Ramah
+ Menyapa jika bertemu

Wonosari, 08 Maret 2016
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

SETYO PRAPTO,S.Pd.T Reza Doni Marsono
NIP. 197604062007011010 NIM. 13502241018




FORMAT OBSERVASI

KONDISI SEKOLAH Npma. 2

Untuk mahasiswa

NAMA SEKOLAH : SMKN 3 WONOSARI NAMA MAHASISWA : Reza Doni Marsono

ALAMAT SEKOLAH : JI.Pramuka No.8, Gunungkidul NO.MAHASISWA  :13502241018

TGL. OBSERVASI  : 08 Maret 2016 FAK/JUR/PRODI : FT/PT.Elka/PT. Elektronika
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan

1. | Kondisi fisik sekolah SMK N 3 Wonosari terletak di Jalan Pramuka No.8

Wonosari. Pada tahun ajaran 2012/2013 SMK N 3
Wonosari memiliki 4 kompetensi jurusan yaitu Elektronika
Industri, Audio Video, Jasa Boga dan Mekatronika.

2. | Potensi siswa Pada tahun ajaran baru 2016/2017, SMK N 3 Wonosari
terdiri dari empat jurusan diantaranya audio video,
elektronika industri, jasa boga dan mekatronika yang terdiri
dari 33 kelas, yang setiap kelasnya terdapat £30 anak.

3. | Potensi Guru Di SMK N 3 Wonosari terdapat 78 staff mengajar dan 22
karyawan
4. | Potensi Karyawan Untuk Tenaga TU sebanyak 22 personil dengan rincian :

12 PNS dan 10 Non PNS, Terdapat 1 orang Satpam dan 2
orang penjaga malam sekolah.

5. | Fasilitas KBM, media Keadaan fisik yang menonjol penggunaannya adalah
Lapangan Upacara yang masih multifungsi, seperti untuk
olahraga, dan

sebagian untuk parkiran, serta terdapat Aula yang siap
diapakai.

6. | Perpustakaan Perpustakaan sekolah berada di antara ruang kelas dan
ruang komputer. Di dalamnya terdapat rak- rak tempat
menata buku- buku. Buku- buku yang terdapat di
perpustakaan antara lain buku pendukung kegiatan belajar
siswa jurusan elektronika dan tata boga. Siswa juga dapat
membaca koran maupun majalah. Seorang petugas
perpustakaan yang mengurus administrasi sirkulasi
peminjamanpengembalian buku.

7. | Laboratorium Sudah terdapat laboratoriun untuk setiap jurusan yang
masih memiliki fungsi bersamauntuk beberapa mata
pelajaran.

8. | Bimbingan konseling Bimbingan konseling dilakukan di setiap kelas selama 2

jam pelajaran setiap minggunya yang bertujuan untuk
memberi masukan pembelajaran, menanyakan keluhan
danmemberi pemecahan pada siswa.

9. | Bimbingan belajar Bimbingan belajar dilakukan secara terus menerus selama
kegiatan belajar mengajar.
10. | Ekstrakulikuler Terdapat beberapa ekstrakulikuler yang ditawarkan seperti

: gamelan, tonti, basket, band, sepak bola, bola voly, drum
band, dan boga.

11. | Organisasi dan fasilitas Ruang OSIS berlokasi di sebelah ruang laboratorium AV.
Osis Digunakan untuk rapat kegiatan OSIS dan kesekretariatan
OSIS serta pengkoordinasian kegiatan OSIS dengan
anggota OSIS.

12. | Organisasi dan fasilitas Ruang UKS berada disebelah ruang komputer. Di

UKS dalamnya terdapat sebuah tempat tidur dan perlengkapan.
Ruang UKS ini difungsikan untuk tempat pemberian
pertolongan kecelakaan atau sakit kepada siswa yang
membutuhkan saat kegiatan belajar berlangsung maupun sa




saat kondisi yang memungkinkan.

13. | Administrasi Desain penempatan ruang kerja yang fleksibel dan sudah
diatur per lini kerja, terdapat 4 waka, yaitu Kurikulum,
Humas, Sarpras dan Kesiswaaan.

14. | Karya Tulis [Imiah Sudah banyak yang mengikuti karya tulis ilmiah, ada pula

Remaja yang sudah sampai tingkat nasional.

15. | Karya Tulis [lmiah Guru Karya tulis guru belum terlalu banyak hanya sebatas
tingkat kabupaten atau kota.

16. | Koperasi siswa Koperasi sekolah terletak di selatan ruang OSIS dan
disebelah koperasi sekolah terdapat foto copy.
Pengurusnya ialah anggota OSIS. Barang yang dijual
antara lain buku, pulpen, dan perlengkapan alat tulis lain.

17. | Tempat ibadah Mushola digunakan sebagai tempat ibadah guru, karyawan
serta para siswa yang beragama muslim. Mushola berlokasi
di halaman belakang sekolah.

18. | Kesehatan lingkungan Lingkungan yang ada di SMK N 3 Wonosari sangat asri.

Yogyakarta, 08 Maret 2016

Koordinator PPL Sekolah/Instansi Mahasiswa PPL
N
4
Agus Harmadi, S.Pd., MBA. Reza Doni Marsono

NIP. 19750525 200604 1 015 NIM. 13502241018




FORMAT OBSERVASI

PEMBELAJARAN / PELATIHAN

Npma. 3

untuk mahasiswa

w v

NAMA SEKOLAH : SMKN 3 WONOSARI
ALAMAT SEKOLAH : JI.Pramuka No.8, Gunungkidul
TGL. OBSERVASI : 08 Maret 2016

............

NAMA MAHASISWA : Reza Doni Marsono
NO.MAHASISWA : 13502241018
FAK/JUR/PRODI : FT/PT.Elka/PT. Elektronika

No Aspek yang diamati Deskripsi hasil pengamatan
A | Perangkat pembelajaran :

1. Kurikulum Menggunakan kurikulum 2013

2. Silabus Ada

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran | ada
B | Proses Pembelajaran :

1. Membuka pelajaran Ada

2. Penyajian materi 1. Penekanan materi dengan suara.

2. Dengan cara mengulangi dan banyak
memperlihatkan gambar contoh-contoh
dengan materi yang sesuai.

3. Metode pembelajaran 1. Ceramah

2. Tanya jawab

4. Penggunaan bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa.

5. Penggunaan waktu Pembukaan, materi dan penutupan.

6. Gerak Senyum, mengacungkan tangan.

7. Cara memotivasi siswa Memberikan gambaran-gambaran dalam kehidupan
nyata tentang dunia boga.

8. Teknik bertanya Mengacungkan jari.

9. Teknik penguasaan kelas Keliling kelas, dan meminta siswa untuk fokus melihat
kedepan.

10. Penggunaan media LCD, whiteboard.

11. Bentuk dan cara evaluasi Memberikan pertanyaan

12. Menutup pelajaran Ada

C | Perilaku Siswa :

1. Perilaku siswa didalam kelas +Aktif bertanya dan menjawab.
-Terkadang ramai sendiri.

2. Perilaku siswa diluar kelas +Ramah.
+Menyapa bila bertemu.

Guru Mapel

SETYO PRAPTO,S.Pd.T
NIP. 197604062007011010

Wonosari, 08 Maret 2016
Mahasiswa PPL

Reza Doni Marsono
NIM. 13502241018




NAMA SEKOLAH

FORMAT OBSERVASI an‘.all 4

KONDISI LEMBAGA Untuk mahasiswa

: SMKN 3 WONOSARI NAMA MAHASISWA : REZA DONI MARSONO

ALAMAT SEKOLAH : JI.Pramuka No.8, Gunungkidul NO.MAHASISWA  :13502241018

TGL. OBSERVASI : 08 Maret 2016 FAK/JUR/PRODI : FT/PT.Elka/PT. Elektronika
No Aspek yang diamati Deskripsi hasil pengamatan Ket
1. Observasi fisik

a. Keadaan lokasi SMKN 3 Wonosari terletak ditengah kota Wonosari
hanya + 1 km dari kota yang sangat strategis untuk
seluruh angkutan yang beroperasi di Wonosari. Jauh
dari kegaduhan seperti pabrik, dan berada ditengah
pemukiman penduduk.

b. Keadaan gedung | Keadaan gedung di SMKN 3 Wonosari sudah tergolong
cukup memadai dan dalam keadaan baik, hanya saja
dalam pembelajaran masih melakukan pembongkaran
rung teori dan kekurangan ruang praktikum, semua
ruang sudah terpakai sesuai fungsi dan kebutuhannya.

c. Keadaan Sarana dan prasarana sudah bisa dikatakan cukup

sarana/prasarana | lengkap, terdapat LCD proyektor, kipas angin dan CCTV
disetiap ruang pembelajaran. Prasarana penunjangpun
sudah ada seperti : lapangan bola, kesenian gamelan,
marching band, dan unit produksi foto copy.

d. Keadaan Di SMK N 3 Wonosari terdapat 78 staff mengajar dan 22

personalia karyawan

e. Keadaan fisik | Keadaan fisik yang menonjol penggunaannya adalah

lain/penunjang Lapangan Upacara yang masih multifungsi, seperti
untuk olahraga, dan sebagian untuk parkiran.

f. Penataan ruang | Desain penempatan ruang kerja yang fleksibel dan

kerja sudah diatur perline kerja, terdapat 4 WAKA, yaitu
kurikulum, humas, sarpras, dan kesiswaan.
2. Observasi tata kerja
a. Struktur Struktur organisasi tata kerja terlampir.
organisasi tata
kerja
b. Program kerja | Program kerja yang dilakukan di SMKN 3 Wonosari yaitu
lembaga program kerja tahunan yang selalu ada evaluasi dan dan
pengembangan sesuai kebutuhan.

c. Pelaksanaan kerja | Pelaksanaan kerja organisasi SMKN 3 Wonosari yang
sudah diatur pelaksanaan untuk setiap bagian seperti
terlampir di struktur organisasi tata kerja.

d. Iklim kerja antar | Iklim kerja yang ada di SMKN 3 Wonosarisudah baik dan

personalia saling menunjang antara line kerja, serta suasana antar
personalia yang sudah terkesan dekat dan memakai
asas kekeluargaan.

e. Evaluasi program | Evaluasi program kerja menggunakan mainref atau

kerja Management Review yang selalu dilaksanakan di tahun
ajaran baru atau akhir tahun pelajaran mejelang tahun
pelajaran baru.

f. Hasil yang dicapai | Hasil yang dicapai selalu terdapat perbaikan pelayanan,

manajemen, dan prasarana yang selalu disesuaikan
dengan kebutuhan karyawan atau siswa.




g. Program Program pengembangan yang dilakukan di SMKN 3

pengembangan Wonosari ditangani oleh bagian ISO atau bagian yang
menangani tentang pengembangan baik personalia
ataupun siswa.

Wonosari, 08 Maret 2016
Koordinator PPL Sekolah/Instansi Mahasiswa PPL
P4 T
Agus Harmadi, S.Pd. MBA. Reza Doni Marsono

NIP. 19750525 200604 1 015 NIM. 13502241018
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)/ MADRASAH ALIYAH KEJURUAN (MAK)
MATA PELAJARAN KELOMPOK PAKET KEAHLIAN

PAKET KEAHLIAN : TEKNIK ELEKTRONIKA INDUSTRI
MATA PELAJARAN : PEREKAYASAAN SISTEM KONTROL

KELAS : XI

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran | 1.1 Memahami nilai-nilai keimanan dengan
agama yang dianutnya. menyadari hubungan keteraturan dan

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap

kebesaran Tuhan yang menciptakannya

1.2 Mendeskripsikan kebesaran Tuhan yang
menciptakan berbagai sumber energi di
alam

1.3 Mengamalkan nilai-nilai keimanan sesuai
dengan ajaran agama dalam kehidupan

sehari-hari.

2. Menghayati dan Mengamalkan 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa
perilaku jujur, disiplin, tanggung ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
jawab, peduli (gotong royong, tekun; hati-hati; bertanggung jawab;
kerjasama, toleran, damai), santun, terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
responsif dan proaktif dan lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
menunjukan sikap sebagai bagian sebagai wujud implementasi sikap dalam
dari solusi atas berbagai melakukan percobaan dan berdiskusi
permasalahan dalam berinteraksi 2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok
secara efektif dengan lingkungan dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
sosial dan alam serta dalam implementasi melaksanakan percobaan dan
menempatkan diri sebagai cerminan melaporkan hasil percobaan.
bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan 3.1 Memahami gambar symbol, terminologi
menganalisis pengetahuan faktual, dan prinsip dasar serta fungsi dari sistem
konseptual, prosedural, dan kontrol.
metakognitif berdasarkan rasa ingin | 3.2 Mengenalkan beberapa software elektronik
tahunya tentang ilmu pengetahuan, untuk pemrograman dan simulasi system
teknologi, seni, budaya, dan control (Mathlab, dan Live wire atau
humaniora dalam wawasan Multisim, atau Labview National
kemanusiaan, kebangsaan, Instruments, atau Proteus, atau EWB, atau
kenegaraan, dan peradaban terkait Altium, salah satunya )

penyebab fenomena dan kejadian 33
dalam bidang kerja yang spesifik '
untuk memecahkan masalah.

Memahami sifat sistem kontrol 2-titik
(ON/OFF:"secara digital konvensonal)
tanpa/dan dengan umpan balik (feedback).

3.4 Memahami sifat dasar sistem kontrol

Paket Keahlian : Teknik Elektronika Industri
Mata Pelajaran : Perekayasaan Sistem Kontrol




KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

analog menggunakan OP-Amp
(tanpa/dengan umpan balik “feedback”)

Memahami dasar karakteristik transient
respon dan pemodelan dari rumusan
sistem kontrol.

Memahami proses transmisi sinyal dari
beberapa tipe kontrol sesuai dengan media
yang digunakan pada system kontrol.

Memahami berbagai dasar system filter
yang digunakan pada system control (LPF,
BPF, dan HPF).

Memahami arsitektur, prinsip kerja, dan
fungsi setiap blok mikroprosesor dan
mikrokontroler.

Memahami berbagai software Bahasa
pemrograman dari berbagai system
mikroprosessor dan mikrokontroller.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

Menerangkandanmenganalisa jenis disain,
kerja, sifat, karakteristik, dan media, serta
berbagai teknik sistem kontrol dengan
simulasi software.

Mensimulasikan penerapan beberapa
software elektronik untuk pemrograman
dan simulasi system control (Mathlab, dan
Live wire atau Multisim, atau Labview
National Instruments, atau Proteus, atau
EWB, atau Altium, salah satunya )

Menerapkan dalam eksperimen sistem
kontrol 2 titik (ON/OFF: digital/logika
konvensional) tanpa/dengan umpan balik
"feedback”.

Menerapkan sifat dasar sistem kontrol
analog menggunakan OP-Amp
(tanpa/dengan umpan balik “feedback”)
dengan bereksperimen.

Menerapkan dasar karakteristik transient
respon dan pemodelan dari rumusan
berbagai aksi sistem kontrol dengan
simulasi menggunak software (mathlab,
dan membandingkan dengan software
EWB atau Livewire, atau Multisim, atau
Labview National Instrument, atau
Proteus).

Menentukan dan menerapkan tipe atau
jenis sistem konversi sinyal kontrol sesuai
dengan media actuator yang digunakan
(D/A- dan A/D-converter ; f/V-, dan V/f-
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

conveter; rpm/voltage-converter)

4.7 Menentukan dan menerapkan berbagai
dasar system filter yang digunakan pada
system control (LPF, BPF, dan HPF) dengan
cara eksperimen.

4.8 Mengidentifikasi dari beberapa jenis/
kategori arsitektur, prinsip kerja, dan
fungsi setiap blok mikroprosesor dan
mikrokontroler yang sering digunakan.

4.9 Menguiji coba dan mendemonstrasikan
berbagai software Bahasa pemrograman
dari berbagai system mikroprosessor dan
mikrokontroller (bahasa mesin, C/C++,
atau Visual Basic, AVR studio, dan/ down
loader ATMEGA dIl) untuk berbagai operasi
(aritmathik, logika, baca/tulis, panggil,
loncat, interupsi, Input/output,
tunda/delay, timer, counter,PWM,
komparator, dan komunikasi serial).

KELAS : XII
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan mengamalkan 1.1 Memahami nilai-nilai keimanan dengan
ajaran agama yang dianutnya. menyadari hubungan keteraturan dan

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap
kebesaran Tuhan yang menciptakannya

1.2 Mendeskripsikan kebesaran Tuhan yang
menciptakan berbagai sumber energi di
alam

1.3 Mengamalkan nilai-nilai keimanan sesuai
dengan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Menghayati dan Mengamalkan 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa
perilaku jujur, disiplin, tanggung ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
jawab, peduli (gotong royong, tekun; hati-hati; bertanggung jawab;
kerjasama, toleran, damai), santun, terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
responsif dan proaktif dan lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
menunjukan sikap sebagai bagian sebagai wujud implementasi sikap dalam
dari solusi atas berbagai melakukan percobaan dan berdiskusi
permasalahan dalam berinteraksi 2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok
secara efektif dengan lingkungan dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
sosial dan alam serta dalam implementasi melaksanakan percobaan dan
menempatkan diri sebagai cerminan melaporkan hasil percobaan.
bangsa dalam pergaulan dunia.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Memahami, menerapkan,
menganalisis, dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian
dalam bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

Menjelaskan system pemrograman
mikrokontroller untuk aplikasi (open loop-;
dan closed loop- system: kontrol 2-titik
(ON/OFF) atau kontrol digital yang bersifat
logika konvensional “High/Low”; deretan
LED berjalan/ berkedip; Relay; Lampu
200VAC/5W; Motor DC, Motor Stepper DC,
7-segment, jam digital, dan plant system
sederhana: traffic light, water tower, belt
conveyor pengepak barang, auto garage
dil.)

Memahami arsitektur dan prinsip kerja,
fungsi setiap blok PLC

Memahami berbagai software Bahasa
pemrograman dari berbagai system PLC
(ladder diagram, function block, steatmen
list)

Menjelaskan system pemrograman PLC
untuk aplikasi (open loop-; dan closed loop-
system: kontrol 2-titik (ON/OFF) atau
kontrol digital yang bersifat logika
konvensional “High/Low”; deretan LED
berjalan/ berkedip; Relay; Lampu
200VAC/5W; Motor DC, Motor Stepper DC,
7-segment, jam digital, dan plant system
sederhana: traffic light, water tower, belt
conveyor pengepak barang, auto garage
dil.).

Menjelaskan system control kecepatan/ dan
arah putaran motor induksi/ AC (1-phase
dan 3-phase) dengan mengguna-kan PLC

Menjelskan system control PLC untuk
pemanfaatan masukan/keluaran analog
(ADC/dan DAQC).

Menerangkan kontrol sederhana system
SCADA dan DCS menggunakan beberapa
PLC.

3. Mengolah, menalar, menyaji, dan
mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu melaksanakan
tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung.

4.1

Menerapkan demonstrasi dan menganalisa
system pemrograman mikrokontroller untuk
aplikasi (open loop-; dan closed loop-
system sederhana: kontrol 2-titik (ON/OFF)
atau kontrol digital yang bersifat logika
konvensional “High/Low”; deretan LED
berjalan/ berkedip; Relay; Lampu
200VAC/5W; Motor DC, Motor Stepper DC,
7-segment, jam digital, dan plant system
sederhana: traffic light, water tower, belt
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

conveyor pengepak barang, auto garage
dil.).

Menidentifikasi jenis/kategori
program/software yang sesuai dari
beberapa jenis merek PLC yang sering
digunakan.

Menguji coba dan mendemonstrasikan
berbagai software Bahasa pemrograman
dari berbagai system PLC untuk berbagai
operasi (logika digital,
komparator,aritmathik, logika, baca/tulis,
panggil, loncat, interupsi, Input/output,
tunda/delay, timer, counter,PWM,
komparator, dan komunikasi serial).

Menerapkan demonstrasi dan menganalisa
system pemrograman PLC untuk aplikasi
(open loop-; dan closed loop- system:
kontrol 2-titik (ON/OFF) atau kontrol
digital yang bersifat logika konvensional
“High/Low"; deretan LED berjalan/
berkedip; Relay; Lampu 200VAC/5W; Motor
DC, Motor Stepper DC, 7-segment, jam
digital, dan plant system sederhana: traffic
light, water tower, belt conveyor pengepak
barang, auto garage dll.).

Menerapkan system control kecepatan/ dan
arah putaran motor induksi/ AC (1-phase
dan 3-phase) dengan mengguna-kan PLC

Menerapkan system control PLC untuk
pemanfaatan masukan/keluaran analog
(ADC/dan DAC) dengan bereksperimen.

Menerpkan kontrol sederhana system
SCADA dan DCS menggunakan beberapa
PLC.

WKS 1
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Sekolah : SMK NEGERI 3 WONOSARI

Mata Pelajaran : PEREKAYASAAN SISTEM KONTROL

Kelas/Semester : X/1

Materi Pokok : Aplikasi Mikrokontroller Pengendali LED Kedip Dan Berjalan
Pertemuan : ke2

Alokasi Waktu 1 4 x 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI3:

Kl 4:

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan

kreatif dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

3.1

4.1

Menjelaskan sistem pemrograman mikrokontroler untuk aplikasi

Indikator :

1. Menerangkan aplikasi mikrokontroler pada sistem rangkaian kendali

2. Menerapkan sistem pemrograman mikrokontroler pada Pengendali LED Kedip Dan
Berjalan.

Menerapkan demonstrasi dan menganalisa sistem pemrograman mikrokontroller untuk aplikasi

Indikator :
1. Merancang program mikrokontroler untuk Pengendali LED Kedip Dan Berjalan.
2. Mendemonstrasikan cara kerja aplikasi mikrokontroler pada system rangkaian kendali

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran ini diharapkan peserta dapat :

1.

Menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan proaktif dalam mengaplikasikan
pemrograman mikrokontroler.

Menjelaskan aplikasi mikrokontroler pada sistem Pengendali LED Kedip Dan Berjalan.
Merancang rangkaian aplikasi mikrokontroler Pengendali LED Kedip Dan Berjalan sesuai job yang
diberikan dengan cermat dan teliti.

Membuat program aplikasi mikrokontroler Pengendali LED Kedip Dan Berjalan sesuai job yang

diberikan dengan cermat dan teliti.



D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Simulasi mikrokontroler pada sistem Pengendali LED Kedip Dan Berjalan menggunakan software
ISIS Proteus.
2. Membuat program aplikasi mikrokontroler Pengendali LED Kedip Dan Berjalan menggunakan

software CodeVision AVR.

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan . Scientific
Model Pembelajaran : Discovery Learning

Metode Pelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : Laptop, LCD, flash disk,

2. Alat & bahan : Video Pembelajaran , Komputer PC Minimum System, Modul I/0, Kabel
Data, Catu Daya, Multimeter, Downloader, IC ATMEGA 8535

3. Sumber Belajar
3.1.Modul/ Diktat Perekayasaan Sistem Kontrol, PPPPTK Boe Malang,

Kemdikbud, Jakarta

3.2.Data sheet Komponen Semikonduktor

3.3.Internet ( alamat web dan waktu )

G. LANGKAH - LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-2 ( 4 x 45 menit )

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan salam, berdo’a. 15 Menit

2. Melakukan presensi siswa.

3. Motivasi: memberikan gambaran kepada siswa manfaat dari
mempelajari aplikasi pengendali mikrokontroler pada kemajuan
perkembangan teknologi.

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai serta strategi
pembelajaran yang akan digunakan dalam membahas materi aplikasi
pemrograman mikrokontroler.

Kegiatan Inti 150 menit

1. Rangsangan/ | Mengamati:

) . = Menayangkan video kepada siswa tentang running text dan running

Stimulasi LED untuk lebih menstimulasi siswa.

=  Mendiskusikan bersama informasi yang dapat diambil dari video yang
ditayangkan.

= Siswa mendapatkan gambaran apa yang akan dipelajari selama

pembelajaran berlangsung.




2. Pertanyaan/
Identifikasi
Masalah

3. Pengumpu
lan data

4. Pembuktian

5. Menarik
kesimpulan

Mengamati

Guru menugaskan kepada siswa mencari materi mengenai aplikasi
mikrokontroler LED kedip dan LED berjalan dari berbagai sumber
buku, modul dan internet.

Siswa membaca buku yang berhubungan dengan materi aplikasi
mikrokontroler rangkaian LED kedip dan LED berjalan.

Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk berdiskusi tentang
hasil apa yang dibaca siswa mengenai materi aplikasi mikrokontroler
LED kedip dan LED berjalan dengan mengidentifikasi keperluan untuk
membuat aplikasi mikrokontroler LED kedip dan LED berjalan.

Menanya

Guru menanyakan kepada siswa apa saja langkah-langkah prosedur
aplikasi mikrokontroler pada rangkaian LED kedip dan LED berjalan.
Peserta didik berdiskusi untuk menentukan bagaimana merancang
langkah-langkah prosedur aplikasi mikrokontroler pada rangkaian LED
kedip dan LED berjalan.

Mengumpulkan informasi

Guru menugaskan siswa untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber seperti internet, buku/modul mengenai langkah-
langkah merancang aplikasi mikrokontroler LED kedip dan LED
berjalan.

Siswa mencari bahan informasi yang dapat dikumpulkan dari berbagai
sumber.

Guru dan siswa mendiskusikan informasi yang di dapat tentang
langkah-langkah merancang aplikasi mikrokontroler LED kedip dan
LED berjalan.

Siswa secara bersama diskusi untuk membuat rancangan langkah-
langkah prosedur membuat aplikasi mikrokontroler LED kedip dan
LED berjalan.

Siswa membuat rancangan mikrokontroler LED kedip dan LED
berjalan dari hasil yang telah di diskusikan.

Menalar

Guru menugaskan siswa membuat rancangan mikrokontroler LED
kedip dan LED berjalan dari hasil yang telah di diskusikan.
Siswa bersama-sama menyusun aplikasi pemrograman.

Mengkomunikasikan

Guru mengawasi pelaksanaan pembelajaran siswa.

Guru menugaskan siswa mempresentasikan hasil aplikasi
mikrokontroler LED kedip dan LED berjalan yang telah selesai dibuat.
Siswa yang lain berperan aktif menanggapi presentasi.

Guru menjadi fasilitator siswa dalam berdiskusi.

Mengkomunikasikan

Siswa membuat kesimpulan langkah-langkah pembuatan aplikasi
mikrokontroler LED kedip dan LED berjalan.




Penutup 1. Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan. 15 menit
Guru menanyakan kepada siswa apakah siswa sudah memahami
materi tersebut.

3. Guru melakukan evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan.

4. Guru merefleksi dengan memberikan kesimpulan tentang pelajaran
yang baru saja berlangsung.

5. Guru memberi tugas kepada siswa tugas laporan di rumah
Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pertemuan
selanjutnya

7. Mengucapkan salam.

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Aspek Teknik Instrument
1. Pengetahuan ( KI 3) Tes tertulis Soal uraian singkat.
2. Keterampilan (KI 4) Tes unjuk kerja. Lembar penilaian praktik

Penilaian Pengetahuan

Kisi-Kisi dan Soal Pengetahuan

Kompetensi Dasar Indikator Jenis Soal Soal
1.  Menjelaskan |2. Menerangkan aplikasi | Tes tertulis
system mikrokontroller pada system 1. Gambarkan rangkaian
pemrograman rangkaian kendali pengendali LED berjalan
mikrokontroler 3. Menerapkan sistem menggunakan ATMEGA
untuk aplikasi pemrograman mikrokontroler 8535 (skor 30)
pada Pengendali LED Kedip 2. Gambarkan rangkaian
Dan Berjalan. aktif high dan aktif low
(skor 10)

3. Tuliskan kode
pemrograman aplikasi
mikrokontroler
pengendali LED kedip
(skor 30)

4. Tuliskan kode
pemrograman aplikasi
mikrokontroler
pengendali LED berjalan
(skor 30)

Rumus Konversi Nilai:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai= 100 =

Jumlah skor maksimal



Penilaian Keterampilan

Kisi-Kisi dan Soal Keterampilan

1. Menerapka 2. Merancang program | praktik 1. Buat program
n demonstrasi dan mikrokontroler untuk mikrokontroller untuk
menganalisa sistem Pengendali LED Kedip Dan pengendali:
pemrograman Berjalan. a. LED dengan push button
mikrokontroler 3. Mendemonstrasikan cara
untuk aplikasi kerja aplikasi mikrokontroller b. LED bergeser

pada sistem rangkaian kendali menggunakan CodeVision

AVR

2. Buat rangkaian
mikrokontroller untuk
pengendali :

a. LED dengan push button
b. LED bergeser

menggunakan software ISIS

Proteus.

Lembar Kerja Siswa / Kelompok

Aspek yang Dinilai

Nilai
No Nama Siswa Rangkaian Program Hasil Akhir

Akhir

30 30 40

1
2
3
4
5

Rubrik Indikator Penilaian Keterampilan
a. Kronologis
- Jika rangkaian disusun secara lengkap maka skor 30
- Jika rangkaian disusun kurang lengkap maka skor 15
b. Lengkap
- Jika aplikasi program disusun secara lengkap 100% maka skor 30
- Jika aplikasi program disusun 80 % maka skor 20
- Jika aplikasi program disusun melalui 50% maka skor 15
- Jika aplikasi program disusun melalui 30% tahapan maka skor 10

- Jika aplikasi program hanya disusun kurang dari 10% tahapan maka skor 5



c. Hasil Akhir

Jika rangkaian lengkap dan aplikasi program lengkap maka skor 40

Jika rangkaian kurang lengkap tetapi aplikasi program lengkap maka skor 30

- Jika rangkaian lengkap tetapi aplikasi program tidak lengkap maka skor 20

Rumus Konversi Nilai:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai=

Jumlah skor maksimal

Dalam contoh di atas skor maksimal adalah 100

Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan

SETYO PRAPTO,S.Pd.T
NIP. 197604062007011010

| Tgl. diperiksa

Paraf

X4

Jika rangkaian kurang lengkap dan aplikasi program tidak lengkap maka skor 10

Wonosari, 6 September 2016
Mahasiswa

Reza Doni Marsono
NIM. 13502241018



Sekolah : SMK NEGERI 3 WONOSARI

Mata Pelajaran : PEREKAYASAAN SISTEM KONTROL
Kelas/Semester 2 X1/1

Materi Pokok : Aplikasi Mikrokontroller Pengendali Traffic Light
Pertemuan : ke3

Alokasi Waktu 1 4 x45 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan

kreatif dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

3.1 Menjelaskan sistem pemrograman mikrokontroler untuk aplikasi

Indikator :

4. Menerangkan aplikasi mikrokontroler pada sistem rangkaian kendali

5. Menerapkan sistem pemrograman mikrokontroler pada Pengendali Traffic Light.

4.1 Menerapkan demonstrasi dan menganalisa sistem pemrograman mikrokontroller untuk aplikasi
Indikator :

4. Merancang program mikrokontroler untuk pengendali Traffic Light.

5. Mendemonstrasikan cara kerja aplikasi mikrokontroler pada system rangkaian kendali

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran ini diharapkan peserta dapat :

1. Menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan proaktif dalam mengaplikasikan
pemrograman mikrokontroler.

2. Menjelaskan aplikasi mikrokontroler pada sistem Pengendali Traffic Light.

3. Merancang rangkaian aplikasi mikrokontroler Pengendali Traffic Light sesuai job yang diberikan
dengan cermat dan teliti.

4. Membuat program aplikasi mikrokontroler Pengendali Traffic Light sesuai job yang diberikan

dengan cermat dan teliti.



D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Simulasi mikrokontroler pada sistem Pengendali Traffic Light menggunakan software ISIS Proteus.
2. Membuat program aplikasi mikrokontroler Pengendali Traffic Light menggunakan software

CodeVision AVR.

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan . Scientific
Model Pembelajaran : Discovery Learning

Metode Pelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : Laptop, LCD, flash disk,

2. Alat & bahan : Video Pembelajaran , Komputer PC Minimum System, Modul I/0, Kabel
Data, Catu Daya, Multimeter, Downloader, IC ATMEGA 16

3. Sumber Belajar
3.1.Modul/ Diktat Perekayasaan Sistem Kontrol, PPPPTK Boe Malang,

Kemdikbud, Jakarta

3.2.Data sheet Komponen Semikonduktor

3.3.Internet ( alamat web dan waktu )

G. LANGKAH - LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-3 ( 4 x 45 menit )

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan salam, berdo’a. 15 Menit

2. Melakukan presensi siswa.

3. Motivasi: memberikan gambaran kepada siswa manfaat dari
mempelajari aplikasi Pengendali mikrokontroler pada kemajuan
perkembangan teknologi.

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai serta strategi
pembelajaran yang akan digunakan dalam membahas materi aplikasi
pemrograman mikrokontroler.

Kegiatan Inti 150 menit

1. Rangsangan/ | Mengamati:
=  Menayangkan video kepada siswa tentang lampu lalu lintas untuk
Stimulasi . . .
lebih menstimulasi siswa.
=  Mendiskusikan bersama informasi yang dapat diambil dari video yang
ditayangkan.
= Siswa mendapatkan gambaran apa yang akan dipelajari selama

pembelajaran berlangsung.




2. Pertanyaan/
Identifikasi
Masalah

3. Pengumpu
lan data

4. Pembuktian

Mengamati

Guru menugaskan kepada siswa mencari materi mengenai aplikasi
mikrokontroler Traffic Light dari berbagai sumber buku, modul dan
internet.

Siswa membaca buku yang berhubungan dengan materi aplikasi
mikrokontroler rangkaian Traffic Light.

Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk berdiskusi tentang
hasil apa yang dibaca siswa mengenai materi aplikasi mikrokontroler
Traffic Light dengan mengidentifikasi keperluan untuk membuat
aplikasi mikrokontroler Traffic Light.

Menanya

Guru menanyakan kepada siswa apa saja langkah-langkah prosedur
aplikasi mikrokontroler pada rangkaian Traffic Light.

Peserta didik berdiskusi untuk menentukan bagaimana merancang
langkah-langkah prosedur aplikasi mikrokontroler pada rangkaian
Traffic Light.

Mengumpulkan informasi

Guru menugaskan siswa untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber seperti internet, buku/modul mengenai langkah-
langkah merancang aplikasi mikrokontroler Traffic Light.

Siswa mencari bahan informasi yang dapat dikumpulkan dari berbagai
sumber.

Guru dan siswa mendiskusikan informasi yang di dapat tentang
langkah-langkah merancang aplikasi mikrokontroler Traffic Light.
Siswa secara bersama diskusi untuk membuat rancangan langkah-
langkah prosedur membuat aplikasi mikrokontroler Traffic Light.
Siswa membuat rancangan mikrokontroler Traffic Light dari hasil yang
telah di diskusikan.

Menalar

Guru menugaskan siswa membuat rancangan mikrokontroler Traffic
Light dari hasil yang telah di diskusikan.
Siswa bersama-sama menyusun aplikasi pemrograman.

Mengkomunikasikan

Guru mengawasi pelaksanaan pembelajaran siswa.

Guru menugaskan siswa mempresentasikan hasil aplikasi
mikrokontroler Traffic Light yang telah selesai dibuat.
Siswa yang lain berperan aktif menanggapi presentasi.
Guru menjadi fasilitator siswa dalam berdiskusi.

5. Menarik Mengkomunikasikan
kesimpulan = Siswa membuat kesimpulan langkah-langkah pembuatan aplikasi
mikrokontroler Traffic Light.
Penutup Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan. 15 menit

Guru menanyakan kepada siswa apakah siswa sudah memahami
materi tersebut.




3. Guru melakukan evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan.

4. Guru merefleksi dengan memberikan kesimpulan tentang pelajaran
yang baru saja berlangsung.

5. Guru memberi tugas kepada siswa tugas laporan di rumah

6. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pertemuan
selanjutnya

7. Mengucapkan salam.

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Aspek Teknik Instrument
1. Pengetahuan (KI3) Tes tertulis Soal uraian singkat.
2. Keterampilan (Kl 4) Tes unjuk kerja. Lembar penilaian praktik

Penilaian Pengetahuan

Kisi-Kisi dan Soal Pengetahuan

Jenis
Kompetensi Dasar Indikator Soal
Soal
1. Menjelaskan 1. Menerangkan aplikasi | Tes 1. Gambarkan rangkaian
system mikrokontroller ~ pada  system | tartulis Pengendali Traffic Light
pemrograman rangkaian kendali menggunakan ATMEGA
mikrokontroler | 2. Menerapkan sistem pemrograman 16 (skor 30)
untuk aplikasi mikrokontroler pada Pengendali 2. Tuliskan algoritma
Traffic Light. sebuah sistem Traffic

Light. (skor 35)

3. Tuliskan kode
pemrograman aplikasi
mikrokontroler
Pengendali Traffic Light
.(skor 35)

Rumus Konversi Nilai:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai= 100 =

Jumlah skor maksimal



Penilaian Keterampilan

Kisi-Kisi dan Soal Keterampilan

1.1 Menerapkan 1. Merancang program | praktik 1. Buat program
demonstrasi dan mikrokontroler untuk Pengendali mikrokontroller
menganalisa Traffic Light. untuk Pengendali :
sistem 2. Mendemonstrasikan cara kerja a. Traffic Light
pemrograman aplikasi  mikrokontroller pada
mikrokontroler sistem rangkaian kendali menggunakan

CodeVision AVR

untuk aplikasi

2. Buat rangkaian
mikrokontroller
untuk Pengendali :

a. Traffic Light

menggunakan
software ISIS
Proteus.
Lembar Kerja Siswa / Kelompok
Aspek yang Dinilai
Nilai
No Nama Siswa Rangkaian Program Hasil Akhir
Akhir
30 30 40
1
2
3
4
5

Rubrik Indikator Penilaian Keterampilan
a. Kronologis
- Jika rangkaian disusun secara lengkap maka skor 30
- Jika rangkaian disusun kurang lengkap maka skor 15
b. Lengkap
- Jika aplikasi program disusun secara lengkap 100% maka skor 30
- Jika aplikasi program disusun 80 % maka skor 20
- Jika aplikasi program disusun melalui 50% maka skor 15
- Jika aplikasi program disusun melalui 30% tahapan maka skor 10

- Jika aplikasi program hanya disusun kurang dari 10% tahapan maka skor 5



c. Hasil Akhir

- Jika rangkaian lengkap dan aplikasi program lengkap maka skor 40

- Jika rangkaian kurang lengkap tetapi aplikasi program lengkap maka skor 30

- Jika rangkaian lengkap tetapi aplikasi program tidak lengkap maka skor 20

- Jika rangkaian kurang lengkap dan aplikasi program tidak lengkap maka skor 10

Rumus Konversi Nilai:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai=

Jumlah skor maksimal

Dalam contoh di atas skor maksimal adalah 100

Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan

SETYO PRAPTO,S.Pd.T
NIP. 197604062007011010

Tgl. diperiksa

Paraf

Wonosari, 6 September 2016
Mahasiswa

Reza Doni Marsono
NIM. 13502241018



Sekolah : SMK NEGERI 3 WONOSARI

Mata Pelajaran : PEREKAYASAAN SISTEM KONTROL

Kelas/Semester 2 X1/1

Materi Pokok : Aplikasi Mikrokontroller Pengendali Seven Segmen
Pertemuan : ke 4

Alokasi Waktu 1 4 x45 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan

kreatif dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

3.1 Menjelaskan sistem pemrograman mikrokontroler untuk aplikasi

Indikator :

6. Menerangkan aplikasi mikrokontroler pada sistem rangkaian kendali

7. Menerapkan sistem pemrograman mikrokontroler pada Pengendali Seven Segmen.

4.1 Menerapkan demonstrasi dan menganalisa sistem pemrograman mikrokontroller untuk aplikasi

Indikator :

6. Merancang program mikrokontroler untuk Pengendali Seven Segmen.

7. Mendemonstrasikan cara kerja aplikasi mikrokontroler pada system rangkaian kendali

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran ini diharapkan peserta dapat :

1. Menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan proaktif dalam mengaplikasikan
pemrograman mikrokontroler.

2. Menjelaskan aplikasi mikrokontroler pada sistem Pengendali Seven Segmen.

3. Merancang rangkaian aplikasi mikrokontroler Pengendali Seven Segmen sesuai job yang diberikan
dengan cermat dan teliti.

4. Membuat program aplikasi mikrokontroler Pengendali Seven Segmen sesuai job yang diberikan

dengan cermat dan teliti.



D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Simulasi mikrokontroler pada sistem Pengendali Seven Segmen menggunakan software ISIS Proteus.
2. Membuat program aplikasi mikrokontroler Pengendali Seven Segmen menggunakan software

CodeVision AVR.

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan . Scientific
Model Pembelajaran  : Discovery Learning
Metode Pelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : Laptop, LCD, flash disk,

2. Alat & bahan : Video Pembelajaran , Komputer PC Minimum System, Modul I/0, Kabel
Data, Catu Daya, Multimeter, Downloader, IC ATMEGA 16

3. Sumber Belajar
3.1.Modul/ Diktat Perekayasaan Sistem Kontrol, PPPPTK Boe Malang,

Kemdikbud, Jakarta

3.2.Data sheet Komponen Semikonduktor

3.3.Internet ( alamat web dan waktu )

G. LANGKAH - LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-4 ( 4 x 45 menit )

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan salam, berdo’a. 15 Menit

2. Melakukan presensi siswa.

3. Motivasi: memberikan gambaran kepada siswa manfaat dari
mempelajari aplikasi pengendali mikrokontroler pada kemajuan
perkembangan teknologi.

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai serta strategi
pembelajaran yang akan digunakan dalam membahas materi aplikasi
pemrograman mikrokontroler.

Kegiatan Inti 150 menit

1. Rangsangan/ | Mengamati:

= Menayangkan video kepada siswa tentang seven segmen untuk lebih

Stimulasi menstimulasi siswa.

=  Mendiskusikan bersama informasi yang dapat diambil dari video yang
ditayangkan.

= Siswa mendapatkan gambaran apa yang akan dipelajari selama

pembelajaran berlangsung.

2. Pertanyaan/ | Mengamati
Identifikasi =  Guru menugaskan kepada siswa mencari materi mengenai aplikasi

Masalah mikrokontroler Seven Segmen dari berbagai sumber buku, modul dan
internet.




3. Pengumpu
lan data

4. Pembuktian

= Siswa membaca buku yang berhubungan dengan materi aplikasi
mikrokontroler rangkaian Seven Segmen.

=  Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk berdiskusi tentang
hasil apa yang dibaca siswa mengenai materi aplikasi mikrokontroler
Seven Segmen dengan mengidentifikasi keperluan untuk membuat
aplikasi mikrokontroler Seven Segmen.

Menanya
=  Guru menanyakan kepada siswa apa saja langkah-langkah prosedur

aplikasi mikrokontroler pada rangkaian Seven Segmen.

= Peserta didik berdiskusi untuk menentukan bagaimana merancang
langkah-langkah prosedur aplikasi mikrokontroler pada rangkaian
Seven Segmen.

Mengumpulkan informasi
=  Guru menugaskan siswa untuk mengumpulkan informasi dari

berbagai sumber seperti internet, buku/modul mengenai langkah-
langkah merancang aplikasi mikrokontroler Seven Segmen.

= Siswa mencari bahan informasi yang dapat dikumpulkan dari berbagai
sumber.

= Guru dan siswa mendiskusikan informasi yang di dapat tentang
langkah-langkah merancang aplikasi mikrokontroler Seven Segmen.

= Siswa secara bersama diskusi untuk membuat rancangan langkah-
langkah prosedur membuat aplikasi mikrokontroler Seven Segmen.

= Siswa membuat rancangan mikrokontroler Seven Segmen dari hasil
yang telah di diskusikan.

Menalar
=  Guru menugaskan siswa membuat rancangan mikrokontroler Seven

Segmen dari hasil yang telah di diskusikan.
= Siswa bersama-sama menyusun aplikasi pemrograman.

Mengkomunikasikan
=  Guru mengawasi pelaksanaan pembelajaran siswa.

=  Guru menugaskan siswa mempresentasikan hasil aplikasi
mikrokontroler Seven Segmen yang telah selesai dibuat.

= Siswa yang lain berperan aktif menanggapi presentasi.

=  Guru menjadi fasilitator siswa dalam berdiskusi.

Mengkomunikasikan

5. Menarik ) ) o
. = Siswa membuat kesimpulan langkah-langkah pembuatan aplikasi
kesimpulan ]
mikrokontroler Seven Segmen.
Penutup Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan. 15 menit

Guru menanyakan kepada siswa apakah siswa sudah memahami
materi tersebut.

3. Guru melakukan evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan.
Guru merefleksi dengan memberikan kesimpulan tentang pelajaran
yang baru saja berlangsung.

5. Guru memberi tugas kepada siswa tugas laporan di rumah
Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pertemuan
selanjutnya

7. Mengucapkan salam.




H. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Aspek Teknik Instrument
1. Pengetahuan (KI3) Tes tertulis Soal uraian singkat.
2. Keterampilan (Kl 4) Tes unjuk kerja. Lembar penilaian praktik

Penilaian Pengetahuan

Kisi-Kisi dan Soal Pengetahuan

Jenis
Kompetensi Dasar Indikator Soal
Soal
1. Menjelaskan 1. Menerangkan aplikasi | Tes 1. Gambarkan rangkaian
system mikrokontroller  pada  system | tertulis Pengendali Seven Segmen
pemrograman rangkaian kendali menggunakan ATMEGA 16
mikrokontroler | 2. Menerapkan sistem pemrograman (skor 30)
untuk aplikasi mikrokontroler pada Pengendali 2. Tuliskan kode hexa angka
Seven Segmen. 0-9 menggunakan Seven
Segmen Common Anoda.
(skor 20)

3. Tuliskan kode hexa angka
0-9 menggunakan Seven
Segmen Common Katoda.
(skor 20)

4. Tuliskan kode
pemrograman aplikasi
mikrokontroler pengendali
Seven Segmen .(skor 30)

Rumus Konversi Nilai:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai= 100 =

Jumlah skor maksimal



Penilaian Keterampilan

Kisi-Kisi dan Soal Keterampilan

1.1 Menerapkan 1. Merancang program | praktik 1. Buat program
demonstrasi dan mikrokontroler untuk mikrokontroller untuk
menganalisa sistem Pengendali Seven Segmen. pengendali :
pemrograman 2. Mendemonstrasikan cara 2. Seven Segmen
mikrokontroler kerja aplikasi mikrokontroller
untuk aplikasi pada  sistem  rangkaian menggunakan

kendali CodeVision AVR

2. Buat rangkaian
mikrokontroller untuk
pengendali :

a. Seven Segmen
menggunakan
software ISIS Proteus.

Lembar Kerja Siswa / Kelompok

Aspek yang Dinilai

Nilai
No Nama Siswa Rangkaian Program Hasil Akhir

Akhir

30 30 40

1
2
3
4
5

Rubrik Indikator Penilaian Keterampilan
a. Kronologis
- Jika rangkaian disusun secara lengkap maka skor 30
- lJika rangkaian disusun kurang lengkap maka skor 15
b. Lengkap
- Jika aplikasi program disusun secara lengkap 100% maka skor 30
- Jika aplikasi program disusun 80 % maka skor 20
- Jika aplikasi program disusun melalui 50% maka skor 15
- Jika aplikasi program disusun melalui 30% tahapan maka skor 10

- Jika aplikasi program hanya disusun kurang dari 10% tahapan maka skor 5



c. Hasil Akhir

Jika rangkaian lengkap dan aplikasi program lengkap maka skor 40

- Jika rangkaian kurang lengkap tetapi aplikasi program lengkap maka skor 30

- Jika rangkaian lengkap tetapi aplikasi program tidak lengkap maka skor 20

1

Rumus Konversi Nilai:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai= X4=

Jumlah skor maksimal

Dalam contoh di atas skor maksimal adalah 100

Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan

SETYO PRAPTO,S.Pd.T
NIP. 197604062007011010

Tgl. diperiksa | Paraf

Jika rangkaian kurang lengkap dan aplikasi program tidak lengkap maka skor 10

Wonosari, 6 September 2016
Mahasiswa

Reza Doni Marsono
NIM. 13502241018



Sekolah : SMK NEGERI 3 WONOSARI

Mata Pelajaran : PEREKAYASAAN SISTEM KONTROL
Kelas/Semester 2 X1/1

Materi Pokok . Aplikasi Mikrokontroller Pengendali Motor DC
Pertemuan : ke5

Alokasi Waktu 1 4 x45 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan

kreatif dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

3.1 Menjelaskan sistem pemrograman mikrokontroler untuk aplikasi

Indikator :

7. Menerangkan aplikasi mikrokontroler pada sistem rangkaian kendali

8. Menerapkan sistem pemrograman mikrokontroler pada Pengendali Motor DC.

4.1 Menerapkan demonstrasi dan menganalisa sistem pemrograman mikrokontroller untuk aplikasi

Indikator :

7. Merancang program mikrokontroler untuk Pengendali Motor DC.

8. Mendemonstrasikan cara kerja aplikasi mikrokontroler pada system rangkaian kendali

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran ini diharapkan peserta dapat :

1. Menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan proaktif dalam mengaplikasikan
pemrograman mikrokontroler.

2.  Menjelaskan aplikasi mikrokontroler pada sistem Pengendali Motor DC.

3. Merancang rangkaian aplikasi mikrokontroler Pengendali Motor DC sesuai job yang diberikan
dengan cermat dan teliti.

4. Membuat program aplikasi mikrokontroler Pengendali Motor DC sesuai job yang diberikan

dengan cermat dan teliti.



D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Simulasi mikrokontroler pada sistem Pengendali Motor DC menggunakan software ISIS Proteus.
2. Membuat program aplikasi mikrokontroler Pengendali Motor DC menggunakan software

CodeVision AVR.

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan . Scientific
Model Pembelajaran  : Discovery Learning
Metode Pelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : Laptop, LCD, flash disk,

2. Alat & bahan : Video Pembelajaran , Komputer PC Minimum System, Modul I/0, Kabel
Data, Catu Daya, Multimeter, Downloader, IC ATMEGA 32

3. Sumber Belajar
3.1.Modul/ Diktat Perekayasaan Sistem Kontrol, PPPPTK Boe Malang,

Kemdikbud, Jakarta

3.2.Data sheet Komponen Semikonduktor

3.3.Internet ( alamat web dan waktu )

G. LANGKAH - LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-5 ( 4 x 45 menit )

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan salam, berdo’a. 15 Menit

2. Melakukan presensi siswa.

3. Motivasi: memberikan gambaran kepada siswa manfaat dari
mempelajari aplikasi pengendali mikrokontroler pada kemajuan
perkembangan teknologi.

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai serta strategi
pembelajaran yang akan digunakan dalam membahas materi aplikasi
pemrograman mikrokontroler.

Kegiatan Inti 150 menit

1. Rangsangan/ | Mengamati:

= Menayangkan video kepada siswa tentang Motor DC untuk lebih

Stimulasi menstimulasi siswa.

=  Mendiskusikan bersama informasi yang dapat diambil dari video yang
ditayangkan.

= Siswa mendapatkan gambaran apa yang akan dipelajari selama

pembelajaran berlangsung.

2. Pertanyaan/ | Mengamati
Identifikasi = Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok diskusi sebelum praktikum.

Masalah




3. Pengumpu
lan data

4. Pembuktian

5. Menarik
kesimpulan

=  Guru menugaskan kepada siswa mencari materi mengenai aplikasi
mikrokontroler Motor DC dari berbagai sumber buku, modul dan
internet.

=  Setiap kelompok membaca buku yang berhubungan dengan materi
aplikasi mikrokontroler rangkaian Motor DC.

=  Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk berdiskusi tentang
hasil apa yang dibaca siswa mengenai materi aplikasi mikrokontroler
Motor DC dengan mengidentifikasi keperluan untuk membuat
aplikasi mikrokontroler Motor DC.

Menanya
=  Guru menanyakan kepada siswa keseluruhan apa saja langkah-

langkah prosedur aplikasi mikrokontroler pada rangkaian Motor DC.
= Peserta didik berdiskusi untuk menentukan bagaimana merancang
langkah-langkah prosedur aplikasi mikrokontroler pada rangkaian
Motor DC.
= Siswa dari perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya
didalam kelompok.

Mengumpulkan informasi
=  Guru menugaskan siswa untuk mengumpulkan informasi dari

berbagai sumber seperti internet, buku/modul mengenai langkah-
langkah merancang aplikasi mikrokontroler Motor DC.

= Siswa mencari bahan informasi yang dapat dikumpulkan dari berbagai
sumber.

= Siswa dari perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya
didepan kelas.

=  Guru dan siswa menyimpulkan informasi yang di dapat tentang
langkah-langkah merancang aplikasi mikrokontroler Motor DC.

= Siswa secara bersama diskusi untuk membuat rancangan langkah-
langkah prosedur membuat aplikasi mikrokontroler Motor DC.

= Siswa membuat rancangan mikrokontroler Motor DC dari hasil yang
telah di diskusikan.

Menalar
=  Guru menugaskan siswa membuat rancangan mikrokontroler Motor

DC dari hasil yang telah di diskusikan.
=  Siswa bersama-sama menyusun aplikasi pemrograman.

Mengkomunikasikan
=  Guru mengawasi pelaksanaan pembelajaran siswa.

= Guru menugaskan siswa mempresentasikan hasil aplikasi
mikrokontroler Motor DC yang telah selesai dibuat.

= Siswa yang lain berperan aktif menanggapi presentasi.

=  Guru menjadi fasilitator siswa dalam berdiskusi.

Mengkomunikasikan
= Siswa membuat kesimpulan langkah-langkah pembuatan aplikasi

mikrokontroler Motor DC.




Penutup 1. Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan. 15 menit
Guru menanyakan kepada siswa apakah siswa sudah memahami
materi tersebut.

3. Guru melakukan evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan.

4. Guru merefleksi dengan memberikan kesimpulan tentang pelajaran
yang baru saja berlangsung.

5. Guru memberi tugas kepada siswa tugas laporan di rumah
Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pertemuan
selanjutnya

7. Mengucapkan salam.

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Aspek Teknik Instrument

1. Pengetahuan (KI3) Tes tertulis Soal uraian singkat.

2. Keterampilan (Kl 4) Tes unjuk kerja. Lembar penilaian praktik

Penilaian Pengetahuan

Kisi-Kisi dan Soal Pengetahuan

untuk aplikasi

mikrokontroler Pengendali

Motor DC.

pada

Jenis
Kompetensi Dasar Indikator Soal
Soal
1. Menjelaskan |1. Menerangkan aplikasi | Tes Gambarkan rangkaian
system mikrokontroller ~ pada  system | tertulis Pengendali Motor DC
pemrograman rangkaian kendali menggunakan ATMEGA 32
mikrokontroler | 2. Menerapkan sistem pemrograman (skor 30)

Sebutkan macam-macam
driver Motor DC. (skor 20)
Jelaskan secara singkat
kerja driver analog H-
bridge. (skor 20)
Sebutkan aplikasi contoh
penggunaan Motor DC
dalam sebuah industri
pabrik .(skor 30)

Rumus Konversi Nilai:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai=

100 =

Jumlah skor maksimal




Penilaian Keterampilan

Kisi-Kisi dan Soal Keterampilan

1.1 Menerapkan 1. Merancang program | praktik 1. Buat program
demonstrasi dan mikrokontroler untuk mikrokontroller untuk
menganalisa sistem Pengendali Motor DC. pengendali :
pemrograman 2. Mendemonstrasikan cara 2. Motor DC
mikrokontroler kerja aplikasi mikrokontroller
untuk aplikasi pada  sistem  rangkaian menggunakan

kendali CodeVision AVR

2. Buat rangkaian
mikrokontroller untuk

pengendali :
a. Motor DC
menggunakan

software ISIS Proteus.

Lembar Kerja Siswa / Kelompok

Aspek yang Dinilai

Nilai
No Nama Siswa Rangkaian Program Hasil Akhir

Akhir

30 30 40

1
2
3
4
5

Rubrik Indikator Penilaian Keterampilan
a. Kronologis
- lJika rangkaian disusun secara lengkap maka skor 30
- lJika rangkaian disusun kurang lengkap maka skor 15
b. Lengkap
- Jika aplikasi program disusun secara lengkap 100% maka skor 30
- Jika aplikasi program disusun 80 % maka skor 20
- Jika aplikasi program disusun melalui 50% maka skor 15
- Jika aplikasi program disusun melalui 30% tahapan maka skor 10
- Jika aplikasi program hanya disusun kurang dari 10% tahapan maka skor 5
c. Hasil Akhir
- Jika rangkaian lengkap dan aplikasi program lengkap maka skor 40

- Jika rangkaian kurang lengkap tetapi aplikasi program lengkap maka skor 30



- Jika rangkaian lengkap tetapi aplikasi program tidak lengkap maka skor 20

- Jika rangkaian kurang lengkap dan aplikasi program tidak lengkap maka skor 10

Rumus Konversi Nilai:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai= X4 =

Jumlah skor maksimal

Dalam contoh di atas skor maksimal adalah 100

Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan

SETYO PRAPTO,S.Pd.T
NIP. 197604062007011010

| Tgl. diperiksa Pgrafﬂ

Wonosari, 6 September 2016
Mahasiswa

Reza Doni Marsono
NIM. 13502241018



Sekolah : SMK NEGERI 3 WONOSARI

Mata Pelajaran : PEREKAYASAAN SISTEM KONTROL

Kelas/Semester : X/1

Materi Pokok : Aplikasi Mikrokontroller Pengendali Motor Stepper
Pertemuan : ke 6

Alokasi Waktu 1 4 x 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,

dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan

kreatif dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

3.1 Menijelaskan sistem pemrograman mikrokontroler untuk aplikasi

Indikator :

9. Menerangkan aplikasi mikrokontroler pada sistem rangkaian kendali

10. Menerapkan sistem pemrograman mikrokontroler pada Pengendali Motor Stepper.

4.1 Menerapkan demonstrasi dan menganalisa sistem pemrograman mikrokontroller untuk aplikasi

Indikator :

9. Merancang program mikrokontroler untuk Pengendali Motor Stepper.

10. Mendemonstrasikan cara kerja aplikasi mikrokontroler pada system rangkaian kendali

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui pembelajaran ini diharapkan peserta dapat :
1. Menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan proaktif dalam mengaplikasikan
pemrograman mikrokontroler.

2. Menjelaskan aplikasi mikrokontroler pada sistem Pengendali Motor Stepper.

3. Merancang rangkaian aplikasi mikrokontroler Pengendali Motor Stepper sesuai job yang diberikan

dengan cermat dan teliti.

4. Membuat program aplikasi mikrokontroler Pengendali Motor Stepper sesuai job yang diberikan

dengan cermat dan teliti.



D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Simulasi mikrokontroler pada sistem Pengendali Motor Stepper menggunakan software ISIS
Proteus.
2. Membuat program aplikasi mikrokontroler Pengendali Motor Stepper menggunakan software

CodeVision AVR.

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Scientific
Model Pembelajaran  : Discovery Learning
Metode Pelajaran : Tanya jawab, diskusi, penugasan

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : Laptop, LCD, flash disk,

2. Alat & bahan : Video Pembelajaran , Komputer PC Minimum System, Modul I/0, Kabel
Data, Catu Daya, Multimeter, Downloader, IC ATMEGA 32

3. Sumber Belajar
3.1.Modul/ Diktat Perekayasaan Sistem Kontrol, PPPPTK Boe Malang,

Kemdikbud, Jakarta

3.2.Data sheet Komponen Semikonduktor

3.3.Internet ( alamat web dan waktu )

G. LANGKAH - LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-6 ( 4 x 45 menit )

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan salam, berdo’a. 15 Menit

2. Melakukan presensi siswa.

3. Motivasi: memberikan gambaran kepada siswa manfaat dari
mempelajari aplikasi pengendali mikrokontroler pada kemajuan
perkembangan teknologi.

4. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai serta strategi
pembelajaran yang akan digunakan dalam membahas materi aplikasi
pemrograman mikrokontroler.

Kegiatan Inti 150 menit

1. Rangsangan/ | Mengamati:
= Menayangkan video kepada siswa tentang Motor Stepper untuk lebih
Stimulasi . .
menstimulasi siswa.
=  Mendiskusikan bersama informasi yang dapat diambil dari video yang
ditayangkan.
= Siswa mendapatkan gambaran apa yang akan dipelajari selama

pembelajaran berlangsung.

2. Pertanyaan/ | Mengamati
Identifikasi = Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok diskusi sebelum praktikum.




Masalah

3. Pengumpu
lan data

4. Pembuktian

5. Menarik
kesimpulan

=  Guru menugaskan kepada siswa mencari materi mengenai aplikasi
mikrokontroler Motor Stepper dari berbagai sumber buku, modul dan
internet.

=  Setiap kelompok membaca buku yang berhubungan dengan materi
aplikasi mikrokontroler rangkaian Motor Stepper.

=  Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk berdiskusi tentang
hasil apa yang dibaca siswa mengenai materi aplikasi mikrokontroler
Motor Stepper dengan mengidentifikasi keperluan untuk membuat
aplikasi mikrokontroler Motor Stepper.

Menanya
=  Guru menanyakan kepada siswa keseluruhan apa saja langkah-

langkah prosedur aplikasi mikrokontroler pada rangkaian Motor
Stepper.

= Peserta didik berdiskusi untuk menentukan bagaimana merancang
langkah-langkah prosedur aplikasi mikrokontroler pada rangkaian
Motor Stepper.

= Siswa dari perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya
didalam kelompok.

Mengumpulkan informasi
=  Guru menugaskan siswa untuk mengumpulkan informasi dari

berbagai sumber seperti internet, buku/modul mengenai langkah-
langkah merancang aplikasi mikrokontroler Motor Stepper.

= Siswa mencari bahan informasi yang dapat dikumpulkan dari berbagai
sumber.

= Siswa dari perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya
didepan kelas.

=  Guru dan siswa menyimpulkan informasi yang di dapat tentang
langkah-langkah merancang aplikasi mikrokontroler Motor Stepper.

= Siswa secara bersama diskusi untuk membuat rancangan langkah-
langkah prosedur membuat aplikasi mikrokontroler Motor Stepper.

= Siswa membuat rancangan mikrokontroler Motor Stepper dari hasil
yang telah di diskusikan.

Menalar
=  Guru menugaskan siswa membuat rancangan mikrokontroler Motor

Stepper dari hasil yang telah di diskusikan.
= Siswa bersama-sama menyusun aplikasi pemrograman.

Mengkomunikasikan
=  Guru mengawasi pelaksanaan pembelajaran siswa.

=  Guru menugaskan siswa mempresentasikan hasil aplikasi
mikrokontroler Motor Stepper yang telah selesai dibuat.

= Siswa yang lain berperan aktif menanggapi presentasi.

=  Guru menjadi fasilitator siswa dalam berdiskusi.

Mengkomunikasikan
= Siswa membuat kesimpulan langkah-langkah pembuatan aplikasi

mikrokontroler Motor Stepper.




Penutup 1. Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan. 15 menit
Guru menanyakan kepada siswa apakah siswa sudah memahami
materi tersebut.

3. Guru melakukan evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan.

4. Guru merefleksi dengan memberikan kesimpulan tentang pelajaran
yang baru saja berlangsung.

5. Guru memberi tugas kepada siswa tugas laporan di rumah
Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pertemuan
selanjutnya

7. Mengucapkan salam.

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Aspek Teknik Instrument

1. Pengetahuan (KI3) Tes tertulis Soal uraian singkat.

2. Keterampilan (Kl 4) Tes unjuk kerja. Lembar penilaian praktik

Penilaian Pengetahuan

Kisi-Kisi dan Soal Pengetahuan

Jenis
Kompetensi Dasar Indikator Soal
Soal
1. Menjelaskan 1. Menerangkan aplikasi | Tes 1. Gambarkan rangkaian
system mikrokontroller ~ pada  system | tertulis Pengendali Motor Stepper
pemrograman rangkaian kendali menggunakan ATMEGA 32
mikrokontroler | 2. Menerapkan sistem pemrograman (skor 30)
untuk aplikasi mikrokontroler pada Pengendali Apa perbedaan motor DC dan
Motor Stepper. Motor Stepper (skor 20)

Sebutkan macam-macam
driver Motor Stepper. (skor
20)

Sebutkan aplikasi contoh
penggunaan motor stepper
dalam sebuah industri pabrik
.(skor 30)

Rumus Konversi Nilai:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai=

100 =

Jumlah skor maksimal




Penilaian Keterampilan

Kisi-Kisi dan Soal Keterampilan

1.1 Menerapkan 1. Merancang program | praktik 1. Buat program
demonstrasi dan mikrokontroler untuk mikrokontroller untuk
menganalisa sistem Pengendali Motor Stepper. pengendali :
pemrograman 2. Mendemonstrasikan cara a. Motor Stepper
mikrokontroler kerja aplikasi mikrokontroller o

o . . menggunakan CodeVision
untuk aplikasi pada sistem rangkaian
. AVR
kendali

2. Buat rangkaian
mikrokontroller untuk
pengendali :

a. Motor Stepper
menggunakan software
ISIS Proteus.

Lembar Kerja Siswa / Kelompok

Aspek yang Dinilai
Nilai

No Nama Siswa Rangkaian Program Hasil Akhir
Akhir

30 30 40

Rubrik Indikator Penilaian Keterampilan
a. Kronologis
- lJika rangkaian disusun secara lengkap maka skor 30
- Jika rangkaian disusun kurang lengkap maka skor 15
b. Lengkap
- Jika aplikasi program disusun secara lengkap 100% maka skor 30
- Jika aplikasi program disusun 80 % maka skor 20
- Jika aplikasi program disusun melalui 50% maka skor 15
- Jika aplikasi program disusun melalui 30% tahapan maka skor 10
- Jika aplikasi program hanya disusun kurang dari 10% tahapan maka skor 5
c. Hasil Akhir
- Jika rangkaian lengkap dan aplikasi program lengkap maka skor 40

- Jika rangkaian kurang lengkap tetapi aplikasi program lengkap maka skor 30



- Jika rangkaian lengkap tetapi aplikasi program tidak lengkap maka skor 20

- Jika rangkaian kurang lengkap dan aplikasi program tidak lengkap maka skor 10

Rumus Konversi Nilai:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai= X 4

Jumlah skor maksimal

Dalam contoh di atas skor maksimal adalah 100

Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan

SETYO PRAPTO,S.Pd.T
NIP. 197604062007011010

Tgl. diperiksa Paraf

Wonosari, 6 September 2016
Mahasiswa

Reza Doni Marsono
NIM. 13502241018
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CRECZRD JOB SHEET PEREKAYASAAN SISTEM KONTROL

TEKNIK ELEKTRONIKA ALOKASI WAKTU: KELAS : XII El

: > INDUSTRI 180 MENIT
RANGKAIAN LED DENGAN ATMEGA 8535
YOGYAKARTA

A. TUJUAN
Praktik ini bertujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam.
Memahami dan dapat merencanakan rancangan rangkaian perekayasaan sistem kontrol.
Memahami penggunaan mikrokontroler keluarga ATMEGA.
Memahami pemembuat program menggunakan bahasa pemrograman C.
Memahami penggunakan pemrograman software CodeVision AVR.
Memahami penggunakan pemrograman software ISIS Proteus.
Memahami perancangan LED kedip dan berjalan menggunakan ATMEGA 8535.

ok wnNPE

B. ALAT DAN BAHAN
1. Alat
a. PC minimum system
b. Software ISIS Proteus
c. Software CodeVision AVR

2. Bahan
a. ATMEGA 8 d. Resistor
b. Crystal e. Push button
c. Capasitor f. LED

C. DASAR TEORI
DDRx
DDRx berfungsi untuk menjadikan suatu PORT atau PIN dalam mikrokontroler itu menjadi sebuah
INPUT atau OUTPUT.
PORTX
PORTx fungsinya sebagai pemberian nilai awal apakah si PORTA ini bernilai HIGH/1 atau LOW/0
Ada 2 cara yang digunakan yaitu dengan bilangan heksadesimal dan biner.
Contoh:
DDRA=0x00
artinya semua portA (PAO - PA7) di fungsikan sebagai INPUT karena bernilai 00
DDRA=0xFF
artinya semua portA (PAO - PA7) difungsikan sebagai  OUTPUT karena bernilai FF
DDRA=0x0F
karena PAO,PA1,PA2,PA3 bernilai F maka fungisnya sebagai OUTPUT, sedangakan PA4, PA5, PAG,
PA7 bernilai 0 maka fungsinya sebagai INPUT
PORTA=0b00001111
Artinya keadaan HIGH pada PAO=1, PA1=1, PA2=1, PA3=1, dan keadaan LOW pada PA4=0,
PA5=0, PA6=0, PA7=0

Pada rangkaian LED Aktif-Low, LED akan menyala jika

T A eH diberi logika 0 (LOW) dan akan mati jika diberi logika 1
R1 R1 (HIGH).
820 820

Pada rangkaian LED Aktif-High, LED akan menyala jika
D1 DI diberi logika 1 (HIGH) dan akan mati jika diberi logika O

NLED NLED

- < (LOW).

AKTIF-LOW =




D. KESELAMATAN KERJA

1.

vk wnN

Bekerjalah dengan hati-hati.

Gunakan alat keselamatan kerja.

Ikutilah rambu-rambu keselamatan kerja dan instruksi guru.
Periksakan hasil pekerjaan kepada guru sebelum diuji cobakan.
Kembalikan alat sesuai ke tempat semula.

E. LANGKAH KERJA

1.
2.

Persiapkan alat dan bahan
Buka lembar kerja ISIS Proteus pada PC

PRITELS O

ISIS SCHEMATIC CAPTURE

Electronics Design

From Concept

ISIS Prao

Membuka lembar kerja baru seperti berikut

(BB UNTITLED - ISIS Professional =1 S
File View Edit Tools Design Graph Source Debug Library Template System Help

DEH @%@ || +|+Q/aQ 3 ZaABRRN DR (@
C

>0

+

| e

=\t [Fl oeviees

"

T

.

Y

=

@

»

” +
k=l

s

=

e

®

A

=]

+

@ NoMessages || [Raotsheat 1 49000 +36000 th
Menambahkan daftar komponen yang dibutuhkan dalam merancang LED kedip dan berjalan

e ATMEGA 8535

e LED Biby
e C(Crystal
e Resistor

e Kapasitor
e Push Button



5. Merangkai rangkaian LED kedip dan berjalan pada lembar kerja

R4
210
<TEHTF-

D5
LEC-BIE LED-BIE
ATET>

P e I }
O—‘ 11
SIS T Poomusick  PeoiaDm
O PANADC] —2o
~— P8 RAZIADCE (22
—3—| PEGINIDD  FAG/ADES 5T
~— FB4/SS PAd/ADCH 22
——| PBSMOS] PASIADDS (22
o1 ——| PBEMISO PAGIADCS [—
0 £ pewsscK paziADCT |22
1nF| 1 rooro PCI/SL |22
L ppimo PCA/SOA 22
<TERT> 1 15| poziim rez 4 R7 FE R2 F3
c2 —— CRYSTAL 75— PO3INTI L3 5 220 &0 20 220
<TET: o PO4OCIB PCd (5 <TENT> <TEAT> <TEAT> <TEAT>
3 FOS/C1A PC5 [
o 20 posAcR RCAAOSE (20
ot s PLTTOSCE =5 4
= 13 yragg 02 1 D3 D4
1Z | srae AREF B LED-BiBY LED-BBY LED-BIBY
& a RESET AL a0 ATEHT ATERT > ATERT: ATERT >
3 ATMEGREE35
10nF “TEHT:
T <TERT>
R1
10k
<TEATs

6. Lagkah selanjutnya adalah memprogram ATMEGA 8535 menggunakan CodeVision AVR
7. Buka software CodeVision AVR
LSO ISTO
(Buselle et .
8. Kemudian akan muncul jendela program seperti berikut
£ CodeVisionAVR - D:\Kuliah\PPI\LED\contoh.prj = Sy
File Edit Search View Project Iools Settings Help
Do SEEEES | - 1E] %] e~ |
# AP LR R O 8%, 2 E%s. HAakyw, 2 4@,
MECEEEEREEER
fE: CodeNavi. v 5 (3| R Code... ¥ 7 (][ %f Functi.. 5 £3|| DiKuiahNPPLMLEDNEantah it Sc. v 70| [Byoie. vFE
ngtude\/\s\un.AvR -0 main Notos w ;r 0 q
B@%\mgmh & DSTAl i ;
[ sontoh.c £ {
B ’
megadh do {
megad5
{8 Other Files
switch () {
—_
= Messages vZ@
| B Eroc [ wanigs]
9. Kemudian memulai dengan Project baru dengan cara
10. Klik menu File > New
11. Muncul kotak dialog seperti berikut

S

[% Create New File

File Type
@ Source
©rote

12. Pilih Project klik OK

13. Muncul kotak dialog seperti berikut

Confirm

it

You are about te create a new project.

Do you want to use the CodeWizard AVR?

14. Klik YES



15. Muncul kotak dialog seperti berikut
& CodeWizardAVR E5)

AR Chip Tupe

@ ATS0, ATtiny, ATmega, FPSLIC

) ATxmega

| ¢ ok | | X Concel |

16. Pilih AT90, ATtiny, ATmega,FPSLIC Klil OK
17. Kemudian Muncul kotak dialog seperti berikut

&k CodeWizardAVR - untitied.cwp o o

File Program Edit Help

bl Qe B?

USART | Analog Comparator [ ADC_| SPI

12e T (12C)

Bit-Bangsd Project Information
Chip | Pots | ExtemallRQ | Timers

Chip: [ATmega535  ~

Clock: 12000000 $7] MHz

[ Check Reset Souce
Program Type:

Application v

18. Dalam kotak dialog diatas adalah setting mikrokontroler meliputi pilihan IC, dan setting
mikrokontroler itu sendiri.
19. Setting PORT A sebagai Output dan PORT B sebagai INPUT

| Eit-B anged I Froject Information |
| Chip | Ports | External IRG | Timets|

Part& | Part B | Part C | Fort D

Data Direction  Pullup/Dutput alue
Bit 0 Out al Bito
Bit1 Out 0} Bit1
Bit2 Out ol Bit2
Bit 3 Out 0] Bit3
Bit 4 Out 0/ Bit4
BitS Out 0| Bits
Bit& Out 0l Bite
Bit 7 Out al Bit?

20. Setelah setting selesai klik menu Program - Generate, Save and Exit

21. Kemudian save file sebanyak 3 kali dengan nama yang sama.

22. Kemudian lembar kerja program akan terbuka dan boleh memulai memprogram.
23. Pertama menambahkan inisialisasi delay untuk menunda hidup lampu berapa detik.
D sKuliahyPPLAPRAKTEKSLEDMEL ¢

Motes | Elc B3

11 | | |Author : Freewares, for evaluation and non-commercial use only
12 Company :
13 Comments:
14

16 | | |Chip type : ATmega8535

m

17 ||| Program type
18 | | |[AVR Core Clock freguency:

: Application

12,000000 MH=z

19 | | ([Memory model : Small
0|||External RAM size H
1|||Data Stack size 128

[N

ek o ke ok sk ok sk sk ok ok o ok ok ok o ok o ok ok sk ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok o ok ok o ok

=
4

include <megaB535.h>
include <delav.}g>

o

oo

void main (veoid)

{

[FEESEERENT] [SEEYY SRR RN
o
=+

5w
AL
—@o

Declare your global wvariables here

// Declare your local variables here



24. Kemudian mengaktifkan PORT yang berhubungan dengan LED

PORTA.7 | PORTA.6 | PORTA.5 | PORTA.4 § PORTA.3 | PORTA.2 | PORTA.1 | PORTA.O

8 4 2 1 8 4 2 1

0x10 0x08 0x04 0x02 0x01

D \EuliahhPPLAPRAKTEKSLEDNEL o

Motes / Elc|Ed
125 | [ |SPCR=0x00;
126
127|||// TWI initialization
128 | ||// TWI disabled
129 | [ | TWCR=0x00;
130
131 | | |[while (1)
132 |H {
133 // Placs your code here
134 PORTA=0x01;

135 delay ms (100);
136 PORTA=0x02;
137 delay ms (100);
138 PORTA=0x04;
139 delay ms (100):

140 PORTA=0x08;

141 delay ms (100):
142 PORTA=0x10;

143 delay ms (100);
144 | | }

145 || [}

Kesimpulan

m
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RANGKAIAN SEVEN SEGMEN DENGAN ATMEGA 16
YOGYAKARTA

A. TUJUAN
Praktik ini bertujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam.
Memahami dan dapat merencanakan rancangan rangkaian perekayasaan sistem kontrol.
Memahami penggunaan mikrokontroler keluarga ATMEGA.
Memahami pemembuat program menggunakan bahasa pemrograman C.
Memahami penggunakan pemrograman software CodeVision AVR.
Memahami penggunakan pemrograman software ISIS Proteus.
Memahami perancangan Seven Segmen menggunakan 16.

ok wnNPE

B. ALAT DAN BAHAN
1. Alat
a. PC minimum system
b. ISIS Proteus
c. Software CodeVision AVR

2. Bahan
a. ATMEGA 16 e. Capasitor
b. Seven segmen f. Resistor
c. Transistor 2N3702 g. Push button
d. Crystal

C. KESELAMATAN KERJA

1. Bekerjalah dengan hati-hati.
Gunakan alat keselamatan kerja.
Ikutilah rambu-rambu keselamatan kerja dan instruksi guru.
Periksakan hasil pekerjaan kepada guru sebelum diuji cobakan.
Kembalikan alat sesuai ke tempat semula.

vk wN

D. DASAR TEORI
Seven Segment Display (7 Segment Display) dalam bahasa Indonesia disebut dengan Layar
Tujuh Segmen adalah komponen Elektronika yang dapat menampilkan angka desimal melalui
kombinasi-kombinasi segmennya. Seven Segment Display pada umumnya dipakai pada Jam
Digital, Kalkulator, Penghitung atau Counter Digital, Multimeter Digital dan juga Panel Display
Digital seperti pada Microwave Oven ataupun Pengatur Suhu Digital .

Gambar 1. Seven segmen
Seven segment terdiri dari 2 jenis konfigurasi yaitu katoda bersama atau common cathoda (CC)
dan anoda bersama atau common anoda (CA) .
e PadaLED 7 Segmen jenis Common Cathode (Katoda), Kaki Katoda pada semua segmen LED
adalah terhubung menjadi 1 Pin, sedangkan Kaki Anoda akan menjadi Input untuk masing-
masing Segmen LED.



e Pada LED 7 Segmen jenis Common Anode (Anoda), Kaki Anoda pada semua segmen LED
adalah terhubung menjadi 1 Pin, sedangkan kaki Katoda akan menjadi Input untuk masing-
masing Segmen LED.

Common Cathode Common Anode
q f Gnd a D g f Wee a ]
1 1 [1 Il 1 [1 1 il 1 1
= | == JJ
a T a
f b
b 4 ry f b x
q o |_\_|J
i ] 1
Lall
T‘iﬂ_ﬂ'ﬁ 1
e e FY h 4
i o k|
[:rﬂ—, F ¥ [I%H— . 4
n| T U T
| N I
= !3] Gnd ¢ dp 2 IJI Yee ¢ dp

Gambar 2. Seven segmen anoda dan katoda

Antara CC (common cathoda) dan CA (common anoda) mempunyai perbedaan yang mendasar
yaitu cara untuk mengaktifkan/menyalakan tiap segmennya. Untuk CC agar segmennya dapat
menyala harus diberi logika HIGH (misalnya 5V), sedangkan untuk CA agar segmennya dapat
menyala harus diberi logila LOW (GND).

COMMON ANODA COMMON CATHODA -
Display 7 Segmen
a
N/

BITO R f b
oo é
BIT2 -
BIT3 e c
BIT4
BITS A" N
BIT6 d d P
BIT7

Gambar 3. Perbedaan pengaktifan seven segmen anoda dengan katoda
Pembacaan Common Katoda

DIDIT dp g f e d c b a hexa
ANGKA 8 4 2 1 8 4 2 1

0 0 0 1 1 1 1 1 1 0x3F

1 0 0 0 0 0 1 1 0 0x06

2 0 1 0 1 1 0 1 1 0x5B

Pembacaan Common Anoda

DIDIT dp g f e d c b a hexa
ANGKA 4 2 1 8 4 2 1

0 1 1 0 0 0 0 0 0 0xCO

2 1 0 1 0 0 1 0 0 0xA4




E. LANGKAH KERJA
1. Persiapkan alat dan bahan
2. Buka lembar kerja ISIS Proteus pada PC

PROTEL

IS1S SCHEMATIC CAPTURE

DESIGN
SUITE
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A-L .
F

From Concept

To Completion
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3. Membuka lembar kerja baru
4. Menambahkan daftar komponen yang dibutuhkan dalam merancang LED kedip dan berjalan

e ATMEGA 16

e Transistor 2N3702
e (Crystal

e Resistor

e Kapasitor

e Seven Segmen

5. Merangkai rangkaian LED kedip dan berjalan pada lembar kerja
Y 1J3
C9 2 RESET PCOrSCL
B PC1SDA,
3 12— KTALT PC2TCH
HTAL2 PCATME
PC4TDO
4 pansepco PCSITDI
B13 2 pat/aDct PCETOSCH
2 paziapce PCTTOSC2
10k 2L pasmncs
STEXT= 3B paarapca PDORHD
E pasmpes PDATHD
— 2 pagiaDpce FDZAMTO
- 1 pariapcy PD3ANTY
PDAC1B
1 PBROMOSRCK PDEACICT A,
—~— pB11m1 PDBACP1
~ PE2IAMNOINT2 PD7IOC2
CF J—E PE3/AINTIOCT a1
I I FBE4/5S
£ pBEsmos! 2NE702
I — peEMIsO AREF |22 <TEXTR
R — 2 pETimcK avee =
=TEHT= — 3
cs | mvaraL | ATMEGAIE
I T STERT=
S
Z2nF
1 =TEXT=
6. Lagkah selanjutnya adalah memprogram ATMEGA 16 menggunakan CodeVision AVR
7. Buka software CodeVision AVR

4

LCTTI S (ST
CVH | LTETIOTT.



8. Kemudian akan muncul jendela program seperti berikut

£ CodeVisionAVR - D:\Kuliah\PPL\LED\contoh.pr

File Edit Search View Project Tools Settings Help
DeS-HEdo M ERS. |y mm@x B|&|E& |%|0e-o~-8 2|8 B« Q.
B0 PR CITRROR[OEEEE AR, BESE. Ak sa, 7 U@,
2 [ EREERE S [EE 8.
fE: CodeNavi.. ¥ 3 (3| | Code... ¥ % £ | %f Funci.. 3 (3| |AKURRPPLILE D cantohitit B vad|Rcie. v70
5-£¥ CodeVisionsVR - F4) main i 0 ¢
[ Proiset contoh & psTeg | Mot Sall| [P
78 Notes |
[ contche GE O 1
E-E) Headers ¥
delayh
megaf o {
mega ¥
B Other Files (poile OF
while () {
b
for ;i) {
g
ewitch () {
switch () {
void main(vo
}
< m | » <] C
= Messages vid
B Eros [ [ warnings|
11 Insert

9. Kemudian memulai dengan Project baru dengan cara
10. Klik menu File > New
11. Muncul kotak dialog seperti berikut

[ [ Create New File M"
File Type
@ Source | 0K |
() Project

W o

12. Pilih Project klik OK
13. Muncul kotak dialog seperti berikut

Confirm g1

a—

You are about to create a new project.
WY Do youwant to use the CodeWizardAVR?

e

14. Klik YES
15. Muncul kotak dialog seperti berikut

rﬁ} CodeWizardAVR () |

AWR Chip Type

(@ ATH0, ATting, ATmega, FPSLIC

() ATsmega

| 0k | | X Cancel

16. Pilih AT90, ATtiny, ATmega,FPSLIC Klil OK



17. Kemudian Muncul kotak dialog seperti berikut
4} CodeWizard AVR. - untitled.cwp SRECE X

Eile Program Edit Help
= = - RS BH|?

Program Previ
USART [ Analog Comparator | ADC [P | | Tooom 1w

12C | twie | Twnpe |

Alphanumeric LCD |

Bit-Banged | Praoject Information |
Chip Pats | Estenal IRQ | Timers

Chip: | ATmegaf535 -

Clock: 12000000 E MHz

[ Check Reset Source
Program Type:

Application -

18. Dalam kotak dialog diatas adalah setting mikrokontroler meliputi pilihan IC, dan setting |
mikrokontroler itu sendiri.
PORTC sebagai output dan aktif high

PORT D sebagai output dan aktif high

I2C | 1wie | Twiga |
Alphanumeric LCD
Bit-B anged | Project nformation
Chip Parts | External IRQ I Timers

Data Direction Pullup/Dutput W alue
Bit 0 Cut 0l Bito
Bit1 Out n Bitd
Bit 2 Out ol Bit2
Bit 3 Out 0 Bit3
Bit 4 Out ol Bitd
Bit & Out 0l Bits
Bit B Cut 0l Bite
Bit ¥ Out o eit?

19. Setelah setting selesai klik menu Program = Generate, Save and Exit

20. Kemudian save file sebanyak 3 kali dengan nama yang sama.

21. Kemudian lembar kerja program akan terbuka dan boleh memulai memprogram.
22. Pertama menambahkan inisialisasi delay untuk menunda hidup lampu berapa detik.



D:MKuliahPPLAPRAKTEK \segmentsemvk.c

Motes | semvk.c |Ed &
10| ||Date : 24/08/2016 o
11| ||Author

12 | | |Company * L
13 Comments: I
14

15

16 Chip type : ATmegalf

17| ||Program type : Appliecation

18 | | |AVR Core Clock frequency: 12,000000 MH=z

18 | | |Memory modsl : Small

20| ||External RAM size H

21| ||Data Stack size ;256

22 i***ii***ii***i****i****i****i****i****i***ii***ii***/

24 clude <megalé.h>

25 clude <dela .};)

26

27| |// Declare your global variables here

29 Evoid main (veoid)

T =

23. Mengisi PORT yang berhubungan dengan seven segmen dengan pembacaan seven segmen
sesuai tabel yang telah dibuat .
Common Katoda

DIDIT dp
ANGKA

hexa

Ox3F
0x06
0Ox5B
Ox4F
0x66
0x6D

aibhlw(Nn|k

O|O|0O|O0O|O|O
SR == ]
S =1=1=1] LV
O|I0O|I0O|R O]~ |m
RlOo|lRr|kr|lOo|lkr]x|a
RiR|Rr|ORIR]I>|0
I =YY =Y =Y I L -
R O|lRr|kR|OolkRr]r| o

D:ARulishPPLAPRAKTER \segmentasemvk.c

Notes | semvk.c £ &
177 -
128 | ||// TWI initialization
129 |||// TWI disabled
130 | | [TWCR=0x00;

131

132 | | (while (1)

133 |H {

134 // Place your code here

135 PORTC=0x3F;

136 delay ms (50);

137 PORTC=0x06;

138 delay ms (50);

139 PORTC=0x3B;

140 delay ms (50);

141 PORTC=0x4F;

142 delay ms (50);

143 PORTC=0x66; E
144 delay ms (50);

145 PORTC=0x6D;

146 3

147 : + <

Kesimpulan
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RANGKAIAN MOTOR DC DENGAN ATMEGA 32
YOGYAKARTA
A. TUJUAN

Praktik ini bertujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam.

Memahami dan dapat merencanakan rancangan rangkaian perekayasaan sistem kontrol.
Memahami penggunaan mikrokontroler keluarga ATMEGA.

Memahami pemembuat program menggunakan bahasa pemrograman C.

Memahami penggunakan pemrograman software CodeVision AVR.

Memahami penggunakan pemrograman software ISIS Proteus.

Memahami perancangan motor DC menggunakan 32.

ok wnNPE

B. ALAT DAN BAHAN
1. Alat
a. PC minimum system
b. Software ISIS Proteus
c. Software CodeVision AVR

2. Bahan
a. ATMEGA 32 e. Battery
b. L293D (Driver Motor) f.  Push Button
c. Motor DC (active) g. Crystal
d. LCDLMO16L h. Kapasitor

C. KESELAMATAN KERJA

1. Bekerjalah dengan hati-hati.
Gunakan alat keselamatan kerja.
Ikutilah rambu-rambu keselamatan kerja dan instruksi guru.
Periksakan hasil pekerjaan kepada guru sebelum diuji cobakan.
Kembalikan alat sesuai ke tempat semula.

vk wnN

D. DASAR TEORI
Motor DC adalah motor listrik yang memerlukan suplai tegangan arus searah pada kumparan
medan untuk diubah menjadi energi gerak mekanik. Kumparan medan pada motor dc disebut
stator (bagian yang tidak berputar) dan kumparan jangkar disebut rotor (bagian yang berputar).

Gambar 1. Motor DC
Prinsip kerja motor DC ketika arus listrik DC atau arus listrik searah mengalir melalui kumparan
dalam medn magnet, gaya magnet menghasilkan torsi yang akan memutar motor. Komutator
membaik arah arus listrik setiap setengah putaran untuk menjaga arah putaran pada arah yang
sama.

Driver Motor DC

Driver motor berfungsi untuk mengatur kecepatan dan arah putaran motor. Terdpat 2 jenis driver

motor DC yaitu analog dan digital.

e Driver Analog contohnya menggunakan rangkaian H-brigde yang menggunakan transistor,
FET, MOSFET dll.



V+ Sumber

¢

Input

Diode: 4 x 1N4148

GND

Pengendalian motor DC terdapat 2 macam cara yaitu dengan metode logika TTL dan metode
PWM
Driver Motor DC dengan metode logika TTL (0 dan 1) atau High dan Low hanya dapat
mengendalikan arah putar motor DC dalam 2 arah tanpa pengendalian kecepatan putaran
(kepatan maksimum). Berbeda dengan PWM yang dapat dua-duanya.
Untuk mengendalikan motor DC dalam 2 arah dengan rangkaian driver motor dc h-bridge
diatas konfiguarasi kontrol pada jalur input adalah sebagai berikut
Metode Logika TTL
e Untuk mengendalikan arah putar searah jarum jam adalah dengan memberikan
logika TTL 1 (high) pada jalur input A dan logika TTL O (low) pada jalur input B.
e Untuk mengendalikan arah putar berlawanan arah jarum jam adalah dengan
memberikan logika TTL 1 (high) pada jalur input B dan logika TTL O (low) pada
jalur input A.

Metode PWM

¢ Untuk mengendalikan arah putar motor DC searah jarum jam dengan
kecepatan dikendalikan pulsa PWM maka jalur input B selalu diberikan
logikan TTL O (Low) dan jalur input A diberikan pulsa PWM.

e Untuk mengendalikan arah putar motor DC berlawanan arah jarum jam
dengan kecepatan dikendalikan pulsa PWM maka jalur input A selalu
diberikan logikan TTL O (Low) dan jalur input B diberikan pulsa PWM.

e Driver Digital yang salah satu contohnya adalah menggunakan IC L293D.

5V 12V
16 |8 U3
2 3
PD1 [>—7 IN{  VSS VS ouTY | O
PD2 [>—1 IN2 ouT2
PD5 (outout PWIM OC1A) [>———— EN{
13 EN2 11
? IN3 ouT3 7
—2— IN4 GND GND OUT4 [—=

L293D
<TEXT>

Dari gambar diatas pin EN1 merupakan sebuah pin- yang difungsikan untuk mengenable-kan
motor DC (ON/OFF motor DC), oleh karena itu pin EN1 dapat dihubungkan dengan output PWM
dari mikrokontroler. Sedangkan pin IN1 dan IN2 digunakan sebagai input logika untuk mengatur



putaran motor DC dan dapat juga digunakan untuk memberhentikan motor DC secara cepat (fast
motor stop). Untuk lebih jelas tentang pin IN1 dan IN2 dapat dilihat pada tabel berikut.

IN1 IN2 Kondisi Motor

0 0 stop

0 1 putar searah jarum jam

1 0 putar berlawanan arah jarum jam
1 1 stop

E. LANGKAH KERJA
1. Persiapkan alat dan bahan
2. Buatlah rangkaian ISIS seperti gambar dibawah.

(03]
& R
33pF
TEATH
%1 U1 =
e £ FEmET PoovscL 22
BT PCIMSDA
02| 13 et RCITCK |2
WTALZ PCOMMS (2
PC4HTDO
oo | Prosanca PesTOl (2T
] Pr1AADCT PCETOSCT 30
% | paziancs PETITOSG
L | FasianCs i i
- — e % padiancs PouRi |1
HAIK M1 O r 34— PAGIADCS POUTHED A
El PRGAMOCEH POZ/INTO i 15 2 uz
B pazenct PDHINTI
I ) 1 PDOCTE g 9 a
TURUH M1 - peomack POS/OCHA 2 Zm wes e oount |
—=— PBLTI POBACPI —— INZ auT: —
e -2 pozinoAnT2 roviocz (2L L Em A
HAIK M2 o o —— PE%AINI/OC A Y
< pearss . | <TEm
i — ) = PREMOS] 32 10 ENZ 1
TURUN 2 L Faamiza AREF IN3 ou -
£ poriscK avee |0 ¥ IN4 GND GNDouT4 12
i ATMEG A2
= <TEAT> L5030
TET

3. Setelah selesai dilanjutkan dengan memprogram dengan CVAVR
Ada beberapa hal yang perlu disetting yaitu:
a. Setting Pemilihan Chip
b. Setting Clock Chip
c. Setting PORT
d. Setting Alphanumeric LCD
e. Setting Timer

4. Setting CHIP dan Clock
Pilih Chip yaitu ATMEGA 32
Kemudian ganti clock chip menjadi 12 MHz
5. Setting PORT
PORT A sebagai input dan aktifkan pull up internal chip
PORT B tidak digunakan
PORT C sebagai output
PORT D sebagai output
6. Setting Alphanumeric LCD
Ganti Port default menjadi PORT C sesuai pada rangkaian.
Ubah line character menjadi 16



USART | énalog Comparator | 4DC | SFI
|20 T T
Bit-Banged | Project Infarmation

Chip I Fuorts I Extemal IR0 | Timers
Alphanumeric LCD |

Enable Alphanumeric LCD Support

Characters/Line: (16 -

Connections

LCD Module AYR

RS [PORTC  ~| Bit[0 ~|

RD [PORTC | Bit[1 -]

EN [FORTC  ~| Bit[2 ~|

D4 (PORTC  ~| Bit[4 ~|

D5 [PORTE  ~| Bit[5 ~|

D6 [FORTC | B[ ~|

07 [PORTC  ~| Bit[7 ~|

7. Setting Timer
Setting TIMER1
| Chip | Fuarts I Extemal IRQ | Tirners

Timerl | Timer2 | ‘Watchdog

Clock Source: [System Clack. "]
Clock Value:  [12000000kHz |
Made: |Fast P/M top=0x00FF -

EIut..-’-‘«:[Discu:un. v]EIut. B:[Discu:un. v]

Imput Capt. [T Moige Cancel )
Irterrupt on: [T Timer] Dverflow =

Walue: il h Inp. Capture; 0 h
Comp. & 0 h B:n0 h

8. Setelah setting selesai klik menu Program = Generate, Save and Exit
9. Kemudian save file sebanyak 3 kali dengan nama yang sama.
10. Kemudian lembar kerja program akan terbuka dan boleh memulai memprogram.

Program Motor DC
Ada yang perlu diketahui ada 3 buah komponen yang akan diprogram

1. Push Button sebagai inputan
2. LCD sebagai penampil
3. Motor sebagai output

Motes | akuc |E

19| | |Memory model r Small

20 || |External RAM size 0

21|||Data Stack size r 512

22 **i’*i’********i’*i’i’i’i’i’i’i’***i’***************************f

23

24| |#include <mega3Z.h>

25| |[#include <stdioc.h>

26| |#include <stdlib.h>

27| |// Alphanumeric LCD Module functicns
28| |#include <alcd.h>

30 // Declare your global variables here
31 int sa, =SB;

32 char MA [16];

33 char MB [16];

34 |H|void main (void)

35 B[4
36 // Declare your local variables here

3g|||// Input/Output Ports initialization
39|||// Port A initialization

|.m



Motes | kawasaki.c* |E @
154 &1 { -
155 // Place your code here
156 lcd gotoxy(0,0);lcd putsf ("M1="); //menampilkan di LCD baris 1
157 lcd gotoxy(0,1)ilcd _putsf ("M2="); // menampilkan di LCD baris 2
158 PORTD. 0=1; //Setting Motor 1 Maju
159 PORTD. 1=0;

160 PORTD. 3=1; S/Setting Motor 2 Mundur

161 PORTD. 4=0;

162 if (PINA.O0==0) {SA++;} //Jika pushbutton A0 ditekan naikan kecepatan motor 1

163 if (PINA.1==0) {8A——;} A/ JTika pushbutton A1 ditekan turunkan kecepatan motor 1
164 if (PINA.Z2==0) {SB++;} A/ Tika pushbutton A2 ditekan naikan kecepatan motor 2
165 if (PINA.3==0){5B——;} A/ Jika pushbutton A3 ditekan turunkan kecepatan motor .
166 lcd gotoxy(5,0) 5

167 itoa (SA,MR) ;

168 lcd puts (MAR); //menampilkan nilai kecepatan Motor 1

169 led_gotoxy(5,1) 7

170 itoa(SB,MB) ;

led puts (MB) ; z’f’menkmpilkan nilai kecepatan Motor 2

172 OCR1A=SA;

173 OCR1B=SB; i
4 I 2

m

Kesimpulan
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SMK NEGERI 3 WONOSARI GUNUNGKIDUL

ULANGAN HARIAN PEREKAYASAAN SISTEM KONTROL

3 WOn,
@N 3 WOoNg g
9"00‘“’ ;;"""o:@

XII ELEKTRONIKA
INDUSTRI

ALOKASI WAKTU:
180 MENIT

PAKET A

YOGYAKARTA

MIKROKONTROLER

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
4
<TEXT=
-
1 <TEXT>

4
T2
g I

“TEXT=

RS
10k
=TEXT=

_I_ CRYSTAL
ATEXT=

Sebutkan bagian-bagian dalam mikrokontroler (Bobot 5)
Berikan contoh Input minimal 3 (Bobot 8)

Apa maksud dari DDRx ? (Bobot 8)
Apa maksud PORTB=0x2C ? (Bobot 8)
Tuliskan heksa dari angka 5 dalam seven segmen common anoda (Bobot 8)
Sebutkan macam-macam driver motor DC (Bobot 8)
Bagaimana cara membuat motor DC agar berputar searah dengan jarum jam ? (Bobot 10)
Buatlah nama kalian dalam program LCD pada baris 1 kolom 3 (Bobot 10)
Rangkailah komponen berikut agar menjadi rangkaian led berjalan (Bobot 15)

= [ b e s = = = =
o fR2 foo ey ra] Y (] Sl Y Y oo f~a | fon | Jea fra]—

)

FBOTOCK FALMDCD |—at
FE1/TA FATMDCT ot
PEZ/AINDANTZ  PAZIADCZ [—22
FESMINI/OCD  PASMADCE |—=
FE4/EE PAIADCA %
PESMOSI PASIADCS [—o2
FEGMISD FARMDCE |—at
PETISCK PAT/ADCT [—22
PLORAD FOOMSEL —2=
PDATAD PCA/SDA %
FDZANTI prz =2
FDI/ANTA FC3 %
FDOC B Fra 22
PDS/OCTA PCS %
PDSICP PLETOSCY o
PL7/OC2 FCT/TOSCE 2 %
ETALA

XTALZ AREF 22
RESET avee 22

ATMEGASSES
=TEXT>

10. Buatlah Program CVAVR untuk rangkaian diatas (Bobot 20)

ﬂ

R10

<TEXT=

D3

LED-BIBY
<TEXT=

R

<TEXT=

o

D9
LED-BIE
=TEXT=

11 LI]RQ

<TEXT=

D10

LED-BIBY
=TEXT=




SMK NEGERI 3 WONOSARI GUNUNGKIDUL
WO,
9‘*;,:3"5“73,‘2’@ ULANGAN HARIAN PEREKAYASAAN SISTEM KONTROL
XII ELEKTRONIKA ALOKASI WAKTU:
INDUSTRI 90 MENIT PAKET B

MIKROKONTROLER

YOGYAKARTA

Sebutkan bagian-bagian dari CPU (Bobot 5)

Berikan contoh output minimal 3 (Bobot 8)

Apa maksud PORTx ? (Bobot 8)

Apa maksud DDRA=0x1A ? (Bobot 8)

Tuliskan heksa dari angka 6 dalam seven segmen common katoda (Bobot 8)

Sebutkan macam-macam driver motor DC (Bobot 8)

Bagaimana cara membuat motor DC agar berputar berlawanan arah dengan jarum jam ? (Bobot
10)

Buatlah nama kalian dalam program LCD pada baris 1 kolom 5 (Bobot 10)

Rangkailah komponen berikut agar menjadi rangkaian seven segmen (Bobot 15)

NouswNRE

o o

$

.L | |12
CE —LJ RE=ET PCOSCL f—ai
10UF FC1SDS, [—ad
? =TEXT= % KTALT PCTCH ﬁ
HTAL2 PCIMMS
PCATDD e
R5 % PADMADCD PCSTDI ﬁ
P A0 PCETOSC
10k Ly pasrancs PCTTOSC? f—id
=TEXT= A pasianca
A padrance FOORKD [—E-
% PASADES RO TD i
- PAEADCE FO2ANTO
- ] pazrapcy FO3ANTY j
. FD4/0C1B
L rEomonck FOSOCT A f—ia oy
—| I— —— FE1T1 POEACPT  f—a 2M3702
i i PEZLAINOANTZ FOTIOCZ [l <TEXT=
e —1_ X7 ] rPesantioco
CRySTAL S AF.
FESMOS]
o [ Zext- - pEemizo AREF e
—| I— ] rETiscK avee L
23pF ATMEGA1E
=TEXT= =TEXT=

10. Buatlah Program CVAVR untuk rangkaian diatas menampilkan angka 1 2 3 (Bobot 20)
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